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ABSTRAK

ARWINDA WULANDARI. Analisis kemandirian belajar pada pembelajaran
matematika siswa kelas VIII UPTD SMPN Negeri 23 Barru. (dibimbing oleh
Buhaerah dan Muhammad Ahsan).

Rendahnya kemandirian belajar pada pembelajaran matematika yang
dilaksanakan dari ofline (tatap muka) ke online (daring) kemudian dari online
(daring) ke ofline (tatap muka) membuat peserta didik semakin malas dan tidak
memperhatikan pembelajaran di sekolah. Setiap siswa tentunya memiliki kemandirian
belajar yang berbeda-beda karena ada siswa yang rajin memiliki inisiatif tinggi untuk
belajar, namun ada juga siswa yang malas dan tidak memiliki inisiatif untuk belajar
matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar pada
pembelajaran matematika siswa kelas VIII. Penelitian ini dilakukan di UPTD SMP
Negeri 23 Barru. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian mix method
(metode campuran) antara kuantitatif dengan kualitatif. Adapun yang menjadi
responden pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 1 UPTD SMP
Negeri 23 Barru. Pengambilan data digunakan dengan menggunakan angket untuk
mengetahui kemandirian belajar pada pembelajaran matematika. Kemudian
dilanjutkan dengan tahap wawancara yang bertujuan untuk memperkuat data dari
hasil observasi yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemandirian belajar pada
pembelajaran matematika siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru berada pada
kategori rendah. Adapun desain pembelajaran matematika yang dapat diterapkan oleh
guru yang dapat meningkatkan kemandirian belajar yaitu model pembelajaran
kooperatif (kelompok) bertipe skala bernomor terstruktur dan metode ceramah
maupun diskusi. Setiap siswa memiliki kemandirian belajar yang berbeda-beda
tergantung dari kemauan dan kemampuan peserta didik.

Kata kunci: Kemandirian belajar, pembelajaran matematika.
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A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be

S Ta T Te

< Tsa Ts te dan sa

@ Jim J Je

C Ha h ha (det)r;gvsght)itik di
z Kha Kh ka dan ha

N Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

D) Ra R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es
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B Syin Sy es dan ye
- Shad s es (det:lag\jzg ht)itik di
- | ow :
= Ta t ¢ (gi%r;gvsght)mk
> | = : e
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam b El

o Mim M Em

8 Nun N En

9 Wau W We

“ Ha H Ha

3 Hamzah | Apostrof

@ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
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tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
3 Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan

huruf yaitu:
Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
i Fathah dan Ya Al adani
® Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
caX : Kaifa
Js : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Huruf
Harkat
Nama dan Nama
danHuruf
Tanda
Fathah dan o
Alif a dan garis di
A/ G if atau
&1 A atas
ya
Kasrah dan i dan garis di
« Ya I atas
) Kasrah dan u dan garis di
> Wau U atas
Contoh :
Sl ‘mata
) . rama
J8 - qila
S g . yamitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh :

‘\-\ﬂ\ L) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
‘,d-‘,"@\ 4—‘:’9‘“ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
aaSall * al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

t‘f’) :Rabbana

l:’:.‘;:‘ . Najjaina

Gall - al-haqq

= al-hajj
AR D nu ' ‘ima
e ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ){==(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
{20  :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Sle :<Ali (bukan “Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

il : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
"JSJS\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dalulall : al-falsafah
Bl : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

L)j,}‘)ild . ta’murina
é ;’d\ . al-nau’
EL“.,-w . syai’'un

s
&l - Umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A G Dinullah A pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

f‘i‘\ ‘L‘AJ L;A ei Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
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kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital

(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abit Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abiui Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit.

Saw.

a.s.
H
M
SM

subhanahii wa ta‘ala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al- sallam

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi
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Lahir tahun

2 = Wafat tahun
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

= = 4;3.;4

o (L0

L = dxila

Y = 80 Oy

& = o Al I/ Al
c = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj.  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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Vol. . Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi oleh
umat manusia sepanjang hayat.'Tanpa melalui pendidikan mustahil bagi sesorang
untuk mencapai cita-cita untuk terus maju dan hidup mengikuti perkembangan
zaman.ltulah yang menjadikan pendidikan sebagai kebutuhan dan sesuatu yang
sangat penting bagi kehidupan seseorang.Pendidikan tidak hanya didapatkan
dibangku sekolah, namun bisa juga didapat dilingkungan masyarakat sekitar.
Disamping itu pendidikan pertama kali didapatkan di lingkungan keluarga sebelum
melangkah dan menduduki bangku sekolah. Pendidikan dituntut untuk menghasilkan
lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi sekarang ini.

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan

kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung
seumur hidup.

Pendidikan adalah proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok
bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan
budaya serta kelembagaan social dari generasi ke generasi.

Pendidikan adalah proses di mana seseorang mengembangkan kemampuan
sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat di mana ia
hidup, proses social di mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan
yang terpilih dan terkontrol (khususnya dating dari sekolah), sehingga dia
dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimum.

Adapun maksud dari ketiga definisi di atas yaitu pendidikan dapat diartikan
sebagai sesuatu yang memiliki nilai dan kebutuhan tertinggi. Pendidikan dapat
dijadikan sebagai suatu proses pertumbuhan yang dilakukan sesorang untuk
mengembangkan kemampuan dan menyesuaikan dengan lingkungan. Pendidikan

tidak semata-mata untuk mempersiapakan kehidupan yang akan datang melainkan

'Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008).



untuk kehidupan anak didik yang sedang mengalami perkembangan menuju tingkat
kedewasaan.

Definisi keutamaan pendidikan dalam Q.S. An-Nahl/16: 43.
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Terjemahnya:

Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang
laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.?

Bisa dibuktikan melalui ayat-ayat dalam Al-Qur’an salah satunya terdapat
pada Q.S. An-Nahl ayat 43 diatas yaitu tentang keutamaan pendidikan manusia dalam
kehidupan manusia.Pendidikan sangat penting bagi kehidupan umat manusia dan
orang yang tinggi kedudukannya adalah orang yang berpengetahuan dan
berpendidikan,maka dari itu setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidikan.

Firman Allah SWT. dalam Q.S. An-Nahl/16:78.
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Terjemahnya:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan
hati nurani, agar kamu bersyukur.

Firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 78 diatas tentang keadaan

manusia yang awalnya tidak mengetahui sesuatupun, maka dari itu setiap orang
dituntut untuk mencari ilmu pengetahuan melalui pendidikan baik pendidikan formal
maupun non formal.

Pelaksanaan pendidikan formal terdapat guru dan siswa, guru sebagai
pendidik sedangkan siswa sebagai peserta didik. Nah diantara guru dan siswa terjadi
interaksi antar keduanya yaitu proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan

interaksi antara guru dan siswa, dimana guru menyampaikan informasi dan siswa

’Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahan,” 2013.



menerima dan mengolah informasi tersebut atau biasa disebut sebagai proses belajar
mengajar.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses membelajarkan siswa atau
membuat siswa belajar (make student Learn).Tujuannya adalah untuk membantu
siswa belajar dengan memanipulasi lingkungan dan merekayasa kegiatan serta
menciptakan ~ pengalaman  belajar yang  memungkinkan  siswa  untuk
melalui, mengalami atau melakukannya.’

Menurut Achjar Chalil (2008) Pembelajaran merupakan suatu proses berupa
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar disuatu lingkungan
belajar.*

Sedangkan Pembelajaran menurut Saiful Sagala(2007) yaitu proses komunikasi dua
arah dimana yang mengajar dilakukan oleh guru sebagai seorang pendidik dan belajar
oleh peserta didik.”

Adapun maksud dari ketiga definisi diatas yaitu Pembelajaran merupakan
proses yang terjadi antara siswa dengan guru yang tercipta di dalam sebuah
lingkungan belajar. Dimana guru bertindak sebagai pengajar yang memberikan
informasi pengetahuan dan siswa bertindak sebagai pelajar yang menerima dan
mengembangkan informasi yang didapatkan.

Pembelajaran dapat dikatakan sukses dilihat dari cara, proses, dan hasil
belajar seorang siswa. Dalam suatu pembelajaran terdapat model dan metode
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran langsung namun pada saat
pandemi covid-19 dilaksanakan pula model pembelajaran daring. Keberhasilan
seorang siswa dalam belajar salah satunya terletak pada kemandirian belajarnya,
tentunya setiap siswa berbeda-beda kemandirian belajarnya.

Kemandirian belajar merupakan faktor yang sangat penting dalam

menentukan keberhasilan siswa ketika belajar terutama dalam mata pelajaran

*Helmiati, Model Pembelajaran, ed. Aswaja Pressindo (Yogyakarta, 2012).

*Achjar Chalil dan Hudaya Latuconsina, Pembelajaran berbasis Fitrah, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008)

®Sagala, Syaiful, Kosep dan makna pembelajaran,( Bandung: CV.Alfabeta, 2007)



matematika yang membutuhkan pengalaman dan latihan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada matematika. Kemandirian belajar bukan berarti seperti
siswa yang belajar sendiri, tetapi diartikan sebagai siswa yang belajar dengan inisiatif
sendiri untuk membuat keputusan penting demi kebutuhan belajarnya.

Knowles (2011) menyebutkan kemandirian belajar dengan self directed
learning, yaitu suatu proses dimana seseorang mengambil inisiatif dengan atau
bantuan orang lain dalam kebutuhan belajar yaitu merumuskan tujuan belajar,
memilih dan mengimplementasikan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajar.®
Sedangkan kemandirian belajar menurut Banduramerupakan kemampuan untuk
mengontrol perilaku sendiri dan kerja keras dalam mengerjakan sesuatu. Schunk dan
Zimmerman(2018) mendefinisikan kemandirian yang merupakan suatu proses
pembelajaran yang terjadi karena dorongan dari pemikiran, perasaan, strategi yang
bersal dari diri sendiri dalam mencapai suatu tujuan.’Dari definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa kemadirian belajar merupakan suatu proses yang muncul dalam
diri seorang siswa untuk berinisiatif memikirkan, mengerjakan, dan menyelesaikan
dengan sendirinya tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain.

Pendidikan matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan
pada semua jenjang pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan
tinggi. Matematika sangat erat hubungannya dengan aktivitas manusia karena sering
dijumpai dalam kehidupan kita. Dari awal ditemukannya, matematika terus
berkembang secara dinamis mengikuti pola-pola seiring berjalannya waktu dan
zaman. Perkembangannya selalu berkembang pesat karena matematika sangat
dibutuhkan untuk generasi ke generasi selanjutnya dalam berbagai sisi kehidupan
manusia.?Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi tantangan

®Eti Nurhayati, “Model Kemandirian Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri 9 Jakarta,”
Jurnal IKRA_ITH Humaniora Vol.No.3 (2019)

"Jozua Sabandar Asri Nurhafsari, “Kemandirian Belajar Matematika Siswa Dalam
Pembelajaran Kooperatif Dengan Aktivitas Quick On The Draw,” Jurnal Pendidikan Matematika
V0I.01, No (2018): h.97-106.

®Nizhamiyah, “Pembelajaran Matematika Dalam Persfektif Konstruktivisme”,Jurnal
Pendidikan Islam Dan Teknologi Pendidikan, 2017, h. 61.



dan kesulitan bagi seorang siswa yang kemampuannya berbeda-beda. Dalam
pembelajaran matematika sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan
kemandirian belajarnya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar berbeda dengan
siswa yang tidak memiliki kemandirian dalam belajar. Perbedaan ini dapat kita lihat
dari minat dan motivasi belajar setiap siswa yang berbeda-beda. Siswa yang tidak
memiliki minat dan motivasi dalam belajar maka akan kesulitan dalam akademiknya.
Jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat dan motivasi akan belajar
mandiri dengan tidak mengharap bantuan orang lain atau dengan kemampuannya
sendiri. Maka dari itu kemandirian belajar merupakan sesuatu yang sangat penting
dimiliki oleh setiap siswa agar tidak selalu berharap dengan bantuan orang lain
melainkan berharap dengan kemampuannya sendiri. Belajar matematika sangat
dibutuhkan pemahaman dan latihan menyelesaikan permasalahan matematika yang
didorong berdasarkan kemandirian belajar siswa masing-masing.

Aspek kemandirian dalam belajar matematika merupakan hal yang sangat
penting, karena dalam belajar matematika siswa akan dituntut untuk lebih banyak
berlatih secara mandiri sehingga dapat mengembangkan kompetensi matematika yang
dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumarmo yang mengemukakan bahwa
sukses dalam pembelajaran matematika dituntut untuk memiliki disposisi matematis
yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kemampuan matematis sesuai dengan yang
diharapkan. Kebiasaan dan sikap belajar seorang siswa akan sesuai dengan
karakteristik kemandirian belajar matematika yaitu menganalisis, merumuskan,
merancang program belajar matematika, memilih dan menerapkan program belajar
matematika, dan mengevaluasi diri sesuai dengan strategi yang telah dilaksanakan
dengan benar dan memeriksa hasil yang diperoleh.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
matematika kelas VIII UPTD SMPN 23 Barru mengungkapkan bahwa kemandirian

belajar pada pembelajaran matematika siswa selama proses pembelajaran daring

SResmawan Muh. Rizal Kidjab,Sumarno Ismail, “Deskripsi Kemandirian Belajar Dalam
Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Kabila,” Universitas Negeri Gorontalo, 2018, h.5.



mengalami penurunan pada saatpandemi covid-19, karena dilihat dari kehadiran dan
pengumpulan tugas-tugas ternyata banyak siswa yang malas dan tidak memiliki
motivasi ketika pembelajaran daring berlangsung. Namun ketika pembelajaran daring
dialihkan ke pembelajaran luring setelah pasca pandemi siswa mulai menyesuaikan
dan bersemangat kembali untuk belajar namun dalam pembelajaran matematika
masih banyak siswa yang kurang termotivasi untuk belajar matematika sehingga
membuat siswa kurang mandiri dan masih bergantung pada siswa lain yang memiliki
kemampuan pada mata pelajaran matematika.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erni Puji  Astuti
menyimpulkan bahwa kemandirian belajar matematika siswa SMP di Kecamatan
Prembun masih termasuk dalam predikat masih kurang dalam artian cukup masih ada
siswa yang kurang mandiri dalam mengerjakan tugas, menyampaikan pendapat, dan
mencari referensi lain selain materi yang diberikan oleh guru.’® Adapun penelitian
yang dilakukan oleh Ira Fitria Rahayu menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa
sudah mampu untuk mandiri dalam pembelajaran matematika.™* Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Ari Saprizal menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemandirian
belajar pada pembelajaran matematika antara laki-laki dan perempuan.*?

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian untuk mengangkat topik dimasa pembelajaran daring ke luring dengan
judul Analisis Kemandirian Belajar Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII1
UPTD SMPN 23 Barru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

il

YOErni Puji Astuti, “ Kemandirian Belajar Matematika Siswa SMP di Kecamatan Prembun’
2021

“ra Fitria Rahayu “Analisis Kemandirian Belajar dalam pembelajaran matematika pada
siswa SMP” 2021.

2Ari Saprizal, “Analisis Kemandirian Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IX SMPN 7
Kota Serang Ditinjau Berdasarkan Gender” 2021



1. Bagaimana Kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas
VI UPTD SMP Negeri 23 Barru?

2. Bagaimana desain pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa
kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru
2. Untuk mengetahui desain pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dalam hal meningkatkan kemandirian belajar pada
pembelajaran matematika

2. Bagi Guru
Dapat menjadi informasi tentang bagaimana desain pembelajaran matematika
yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa kelas VIII UPTD SMP
Negeri 23 Barru

3. Bagi Sekolah
Dapat menjadi sebuah informasi bagi para pendidik tentang bagaimana
kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII UPTD
SMP Negeri 23 Barru
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan merupakan telaah terhadap hasil-hasil penelitian
yang berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji. Kemudian, bagaimana
hasilnya jika dikaitkan dengan tema penelitian yang akan dilakukan dan apa atau
bagian apa saja yang belum diteliti. Oleh karena itu sebelum merencanakan penelitian
ini maka dianjurkan kepada penulis untuk mengkaji beberapa referensi penelitian
yang relevan. Hal ini bertujuan agar peneliti memiliki acuan dalam melakukan

penelitian sehingga nantinya dapat berjalan lancar sesuai yang diharapkan.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dipaparkan sebagai
berikut:

1. Hanna Meri dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemandirian Belajar
Matematika siswa di masa pandemi Covid-19 pada MTS Zending Islam Indoneisa
“. Peneliti menarik kesimpulan bahwa pembelajaran daring menggunakan media
whatsapp dan google classroom selama masa pandemi covid-19 di kelas VIII
SMP Santo Yoseph Medan cukup baik.™

2. Anzora dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemandirian Siswa pada
pembelajaran matematika dengan menerapkan teori belajar humanistik™. Peneliti
menarik kesimpulan bahwa tingkat kemandirian siswa dengan menerapkan teori
belajar humanistic dalam proses pembelajaran matematika pada materi persamaan

dan pertidaksamaan kuadrat berada pada kategori mandiri.**

Hanna Meri, “Analisis Kemandirian Belajar Matematika siswa di masa pandemi covid-19
pada MTS Zending Islam” 2021.

Y Anzora, ” Analisis Kemandirian Siswa pada pembelajaran matematika dengan menerapkan
teori belajar humanistik™ 2017.



3. lra Fitria Rahayu dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemandirian Belajar
dalam pembelajaran matematika pada siswa SMP”. Peneliti menarik kesimpulan

bahwa sebagian besar siswa sudah mampu untuk belajar mandiri.*

Berdasarkan data yang diambil dari penelitian terdahulu, dilakukan analisis untuk

mendapatkan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti yang disajikan dalam bentuk table sebagai berikut:

Tabel 2.1 Relevansi penelitian terdahulu dengan penelitian penulis

No Judul Persamaan Perbedaan

1 | Analisis Kemandirian | Penelitian Analisis | Penelitian terdahulu
Belajar ~ Matematika | Kemandirian Belajar | mengkaji ~ kemandirian
siswa di masa pandemi | Matematika siswa di | belajar berdasarkan
Covid-19 pada MTS | masa pandemic Covid- | kategori kemandirian

Zending Islam | 19 pada MTS Zending | belajar dan diteliti pada
Indoneisa Islam Indoneisa | saat pandemi. Sedangkan
memiliki ~ kesamaan | penelitian yang akan
yaitu menganalisis | diteliti mengkaji tentang
kemandirian  belajar | desain pembelajaran

matematika siswa.

matematika yang dapat
meningkatkankan
kemandirian belajar

2 | Analisis Kemandirian | Penelitian Analisis | Penelitian terdahulu
Siswa pada | Kemandirian  Siswa | mengkaji tentang
pembelajaran pada pembelajaran | kemandirian belajar
matematika dengan | matematika  dengan | siswa pada pembelajaran
menerapkan teori | menerapkan teori | matematika dengan
belajar humanistic belajar humanistic | menerapkan teori belajar

memiliki ~ kesamaan | humanistic. ~ Sedangkan
yaitu menganalisis | penelitian yang akan
kemandirian  belajar | diteliti mengkaji
siswa pada | mengenai desain
pembelajaran pembelajaran matematika
matematika yang diterapkan guru
untuk meningkatkan
kemandirian belajar

3 | Analisis Kemandirian | Penelitian Analisis | Penelitian terdahulu yaitu

Belajar dalam | Kemandirian Belajar | hanya

“Ira Fitria Rahayu “Analisis Kemandirian Belajar dalam pembelajaran matematika pada
siswa SMP” 2021.
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pembelajaran dalam  pembelajaran | mengkajikemandirian
matematika pada siswa | matematika pada | belajar dalam
SMP siswa SMP memiliki | pembelajaran matematika
kesamaan yaitu | siswa. Sedangkan
menganalisis penelitian yang akan
kemandirian  belajar | diteliti mengkaji tentang
dalam  pembelajaran | desain pembelajaran
matematika siswa matematika yang dapat
meningkatkankan
kemandirian belajar

B. Tinjauan Teori
Tinjauan teori dalam penelitian ini digolongkan dalam dua pokok bahasan yaitu
kemandirian belajar siswa dan pembelajaran daring.Kedua pokok bahasan ini akan

diuraikan berikut ini.

1. Pengertian Kemandirian

Kata mandiri mengandung arti tidak bergantung pada orang lain, bebas dan dapat
melakukannya sendiri.’® Kemandirian merupakan kepribadian dari diri seseorang
untuk melakukan sesuatu dengan mengandalkan kemampuannya tidak bergantung
kepada orang lain. Kemandirian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah hal atau keadaan yang dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang
lain.'” Keadaan yang muncul dalam diri seseorang dan tidak mengharapkan bantuan
dari orang lain. Kemandirian adalah suatu kondisi dimana seseorang memiliki
keinginan untuk maju dan bersaing demi dirinya sendiri, mampu mengambil
keputusan dan berinisiatif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, memiliki
kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya, serta bertanggung jawab atas apa
yang dilakukannya (menurut Desmita).'® Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa kemandirian adalah kondisi dimana seseorang dapat mengandalkan

dirinya sendiri untuk berfikir, bertindak dan menyelesaikan suatu permasalahan tanpa

'°Rusman, Model Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014).

Y"Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991).

®Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik:Panduan Bagi Orang Orang Tua Dan
Guru Dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD,SMP Dan SMA (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009).
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mengharap bantuan dari orang lain.Konsep kemandirian dirumuskan sebagai suatu
kemampuan dan kemauan dari orang-orang untuk bertanggung jawab dan

mengerahkan perilakunya sendiri dalam melakukan suatu kegiatan.

a. Manfaat Kemandirian Pada Anak
1) Menumbuhkan rasa percaya diri
2) Menumbuhkan rasa tanggung jawab
3) Mengembangkan daya tahan dari segi mental maupun fisik
4) Menumbuhkan jiwa kreativitas
5) Tanggap dalam berpikir maupun bertindak
b. Cara menumbuhkan kemandirian pada anak
1) Sebagai teladan orang tua patut memberikan contoh perilaku mandiri di
rumah
2) Sebagai pembimbing harus mengarahkan anak dalam berperilaku
mandiri
3) Sebagai pemberi penghargaan harus memberikan motivasi maupun
pujian atas perilaku mandiri yang dilakukan anak
4) Sebagai pelatih harus melatih perilaku mandiri melalui cara
pembiasaan, seperti memberi kesempatan dalam memilih, bertanggung
jawab atas apa yang dipilih dan melaluinya sendiri.*®

2. Belajar

Belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah berusaha
memperoleh kepandaian dan ilmu. Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu (menurut Abin Syamsudin).
Belajar dapat diartikan pula sebagai proses untuk memperoleh pengetahuan (menurut

Muhibin Syah).?® Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dari

%Sukiman, Menumbuhkan Kemandirian Pada Anak, Cet 1 (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017).
2®Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Kali media, 2015).
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tidak tahu menjadi tahu atau proses untuk mencari ilmu dan pengetahuan. Belajar
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi setiap orang karena tanpa belajar kita

akan rugi dan tidak mendapatkan informasi apapun.
3. Kemandirian belajar

Kemandirian belajar adalah kemampuan untuk mengontrol aspek kognisi,
motivasi, meregulasi ,memonitor perilaku diri sendiri dalam belajar. Kemandirian
belajar adalah aktivitas kesadaran siswa yang ingin belajar tanpa paksaan dari
lingkungan sekitarnya dalam rangka mewujudkan dan pertanggungjawabannya
sebagai peserta didik dalam menghadapi kesulitan belajar matematika. Kemandirian
belajar matematika adalah sesuatu yang berasal dari diri sendiri untuk melakukannya
sendiri dengan inisiatif sendiri tanpa mengharap bantuan orang lain dalam
belajar.Kemandirian belajar harus dimiliki oleh semua peserta didik agar dapat

belajar dengan sendirinya tanpa paksaan dari guru,orang tua dan teman.

Kemandirian belajar siswa adalah kebebasan untuk belajar sendiri dengan
kemampuannya dalam mengatu kegiatan belajar, berdasarkan inisiatifnya sendiri dan
dapat bertanggung jawab, tanpa mengharap bantuan dan bergantungdengan orang
lain. Tingkat kemandirian belajar seorang siswa dapat ditentukan berdsarkan seberapa
besar inisiatif dan tanggung jawab yang dimiliki untuk senantiasa berperan akttif
dalam perencanaan belajar, pelaksanaan belajar, dan evaluasi belajar. Semakin besar
peran seorang siswa dalam kegiatan pembelajaran maka siswa tersebut memiliki
kemandirian belajar yang tinggi. Guru juga merupakan peranan penting dalam proses
kemandirian belajar menuntun siswanya dalam menumbuhkan kemandirian

belajarnya karena tanpa peran dari seorang guru maka proses ini akan gagal.?

a. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

“Yani Supriani, “Menumbuhkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Berbantuan
Quipper School,” Jurnal llmiah Pendidikan Matematika Vol.1, No.2 (n.d.): h.217.
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Siswa yang memiliki kemandirian belajar itu dapat dilihat dari kegiatan

belajarnya, ia belajar sendiri meski tidak ada yang menyuruhnya untuk belajar.

Nah,untuk mengetahui apakah siswa memiliki kemandirian belajar maka perlu

diketahui ciri-ciri kemandirian belajar.

Menurut Chabib Toha, (Prayuda: 2014) ciri-ciri kemandirian belajar yaitu

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)

Mampu berfikir secara kritis,kreatif dan inovatif

Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain

Tidak lari atau menghindari masalah

Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam

Apabila mendapatkan masalah diselesaikan sendiri tapa mengharapkan
bantuan orang lain

Tidak merasa rendah diri jika harus berbeda daripada orang lain

Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan

Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri®

b. karakteristik kemandirian belajar

1)

2)

3)
4)

Menurut Hiemstra ada beberapa ciri dari kemandiria belajar yaitu sebagai
berikut:

Pelajar mempunyai tanggung jawab dalam mengambil keputusan sesuai
dengan usaha pembelajarannya.

Belajar secara mandiri merupakan karakteristik yang berasal dari individu dan
dapat digunakan dalam berbagai situasi.

Belajar mandiri bukan berarti mengisolasi diri individu dengan orang lain.
Individu yang memiliki kemandirian belajar mampu untuk melakukan

“transfer Learning ”,baik untuk mengetahui pengetahuan dan keahliannya dari

22Rayuda Reza, “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Ekonomi Di SMA,” Artikel Penelitian Universitas Tanjungpura Pontianak, 2014,
http://jurnal.untan.ac.id//.
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satu situasi ke situasi lain seperti berpartisipasi dalam grup,latihan,dialog
elektronik dan aktifitas menulis.

5) Beberapa instansi pendidikan menemukan cara untuk mendukung
kemandirian belajar yaitu dengan program terbuka,pemilihan pendidikan bagi
individu,dan beberapa program inovasi lainnya.

c. Indikator Karakteristik Kemandirian Belajar Matematika
Menurut Sumamo, kemandirian belajar (Self regulated learning) memuat tiga
karakteristik yaitu:

1) Seseorang merancang cara belajarnya sendiri sesuai dengan keperluan dan
tujuan individu yan bersangkutan.

2) Seseorang memilih suatu strategi untuk melaksanakan rancangan belajarnya
yang kemudian

3) Seorang individu memantau atau mengevaluasi kemajuan belajarnya sendiri,
yang kemudian akan dibandingkan dengan standar tertentu.?®

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemandirian Belajar

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran menurut Mohammad Ali dan Muhammad Astori
yaitu sebagai berikut:

1) Gen atau keturunan orang tua yaitu orang tua yang memiliki sifat kemandirian
tinggi yang akan membuat anaknya juga memiliki kemandirian.Namun,faktor
keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada juga yang berpendapat
kalua sifat kemandirian anak itu tidak bersal dari sifat orang tuanya melainkan
berdasarkan cara orangtua mendidik anaknya.

2) Pola asuh orang tua yaitu cara orang tua mendidik anaknya dapat
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak. Orang tua yang terlalu

banyak melarang dan mengeluarkan kata “jangan” kepada anaknya tanpa

»Rizka Amalia, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan
Koneksi MatematisDitinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik KelasVII SMP Negeri 1,” n.d.
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penjelasan yang dimengerti oleh anak itu dapat menghambat kemandirian
anak tersebut.Sebaliknya jika orang tua menciptakan suasana aman dan
nyaman dilingkungan keluarganya maka itu dapat mendorong kemandirian
anak.Biasanya juga ada orang tua yang suka membanding bandingkan antara
anak yang satu dengan yang lainnya,ini juga dapat mempengaruhi
perkemangan kemandirian anak.

3) Sistem pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokrasi
pendidikan dan selalu menekankan indoktrinasi tanpa argument juga akan
menghambat kemandirian anak. Demikian juga proses pendidikan yang
mementingkan pemberian sanksi atau hukuman kepada siswa juga dapat
menghambat kemandirian anak. Namun jika proses pendidikan lebih
mementingkan penghargaan terhadap potensi anak, pemberian hadiah,dan
menciptakan kompetensi yang positif akan meningkatkan kemandirian anak.

4) Sistem kehidupan masyarakat yang mementingkan hierari struktur social yaitu
merasa kurang aman serta kurang menghargai manifestasi potensi anak
kegiatan, dapat menghambat kelancaran kemandirian anak. Jika lingkungan
masyarakat aman, menghargai potensi anak itu dapat merangsang kelancaran
kemandirian anak.?*

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa itu terletak
lingkungan kehidupannya, baik dari didikan orang tua, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakatnya. Beberapa faktor tersebut dapat dipahami dan
diperhatikan agar kemandirian anak dapat berkembang. Selain mendapartkan
pendidikan di sekolah anak juga bisa mendapatkan pendidikan di lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat tentunya karena jam pelajaran di sekolah
terbatas sehingga anak lebih banyak menghabiskan waktu di luar sekolah
dibandingkan di Sekolah.

e. Prinsip Kemandirian Belajar

#Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara,
2016).
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Menurut Paris dan Winograd ada lima prinsip untuk memajukan kemandirian
belajar pada guru dan siswa yaitu sebagai berikut:

1) Penilaian diri yaitu membawa kita ke pembahasan belajar yang lebih dalam.
Prinsip itu tidak lain adalah menganalisis gaya dan strategi belajar seseorang
dengan orang lain, mengevaluasi apa yang diketahui dan yang tidak diketahui,
memperkuat pemahaman diri untuk meningkatkan upaya yang efisien,
penilaian diri terhadap proses dan hasil belajar serta meningkatkan
kemampuan diri.

2) Pengaturan diri dalam berfikir, memilih untuk menyesuaikannya dengan
pemecahan masalah. Kemandirian belajar bukan hanya sekedar urutan dari
langkah langkah pengerjaan, namun proses sebagai latihan untuk
memecahkan masalah.

3) Kemandirian belajar dapat berkembang dari waktu dan pengalaman yang telah
dilalui serta dapat ditingkatkan melalui refleksi dan diskusi.

4) Kemandirian belajar dapat berkembang melalui berbagai cara vyaitu
Pembelajaran langsung, refleksi terarah, diskusi tentang peristiwa yang
dialami secara pribadi.

5) Kemandirian belajar dapat membentuk pengalaman naratif dan identitas

seseorang®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kemandirian belajar itu
dapat terbentuk dari pengalaman dan dapat ditingkatkan melalui diskusi sebagai

latihan untuk memcahkan masalah sendiri tanpa mengharapkan bantuan orang lain.

f. Indikator Kemandirian Belajar
1) Inisiatif belajar
Inisiatif belajar merupakan sifat yang berasal dari individu untuk belajar
secara mandiri tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain. Siswa yang

memiliki inisiatif belajar yaitu berperan aktif dalam pembelajaran yaitu

ZHeris Hendriana Dkk, Hard Skillsdan Soft Skills Matematika Siswa, n.d.
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3)

4)

5)

6)
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dengan bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru mata pelajaran. Siswa
latihan mengerjakan soal matematika dengan inisiatif sendiri jika ada yang
kurang dipahami maka aktif bertanya kepada guru.

Mendiagnosa kebutuhan belajar

Mendiagnosa kebutuhan belajar merupakan cara siswa belajar secara mandiri
yaitu tidak begitu terbebabi memilih materi matematika yang perlu dipelajari,
tidak begitu cemas mengetahui kekurangan sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan matematika,timbulnya keinginan yang kuat dari siswa untuk
mengetahui materi yang perlu dipelajari ulang.

Menetapkan target

Menetapkan target dalam belajar tentunya sangat penting agar siswa lebih
termotivasi untuk mengejar target yang telah ditetapkan. Meminta bantuan
teman yang lebih memahami materi matematika untuk belajar bersama serta
membuat jadwal belajar matematika untuk membantu mencapai target yang
sudah ditetapkan.

Memandang kesulitan sebagai tantangan

Memandang kesulitan sebagai tantangan merupakan Siswa yang selalu
menganggap kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika
merupakan sebuah tantangan yag harus diselesaikan.

Mencari sumber yang relevan

Mencari sumber yang relevan merupakan siswa mencari berbagai sumber atau
referensi yang dijadikan sebagai bahan ajar untuk menyelesaikan
permasalahan matematika. Siswa tidak merasa repot untuk mencari dan
mempelajari berbagai macam sumber untuk memperoleh pemahaman
matematika yang baik.

Memilih strategi belajar

Memiliki atau meilih strategi dalam belajar merupakan kemampuan siswa
memahami apa yang telah dpelajari baik kemampuan dalam kognitif, afektif

maupun psikomotorik.
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7) Mengevaluasi proses hasil belajar
Mengevaluasi proses hasil belajar merupakan siswa yang melakukan evaluasi
setelah melakukan pembelajaran. Siswa mengevaluasi sendiri hasil ulangan
matematika sebagai umpan balik layar, tidak pernah menganggap kegagalan
dalam ulangan karena soalnya terlalu sulit.

8) Kepercayaan diri
Pajares mendefinisikan Kepercayaan diri sebagai keyakinan manusia dan
kemampuan mereka untuk melatif sejumlah ukuran pengendalian terhadap

fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian disekitar lingkungannya.?

Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang sangat penting dimiliki seorang siswa
yaitu dengan cara Siswa yang melakukan sesuatu berdasarkan inisiatif sendiri, merasa
apa yang selalu dikerjakan benar, merasa teguh dengan pendiriannya. Siswa tidak
merasa ragu dapat menyelesaikan tugas matematika yang sulit dengan baik, merasa
yakin akan berhasil baik dalam ulangan matematika tidak merasa takut

mengemukakan pendapat ketika ada diskusi matematika.
B. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi untuk siswa agar
belajar, dapat juga disebut sebagai suatu rancangan yang dibuat oleh guru
menggunakan model, media, strategi, metode yang dikembangkan untuk membuat
siswa lebih aktif, kreatif untuk menciptakan sesuatu yang efektif dan menyenangkan.
Model pembelajaran ini dapat membuat siswa paham dalam belajar matematika
karena dalam bidang matematika dibutuhkan pemikiran yang terstruktur dan

sistematis untuk melaksanakannya.*’

%Andi Aras, “Psikologi Pendidikan Matematika” (IAIN Parepare, 2020) h.49
2T Agus Prasetya Kurniawan, ‘Strategi Pembelajaran Matematika’ (Buku Perkuliahan
Program S1 Prodi Pendidikan Matematika; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan: Surabaya).
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Matematika menurut KBBI merupakan ilmu yang mempelajari tentang bilangan,
hubungan antara bilangan dan prosedur yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah mengenai bilangan berdasarkan konsep.’®Matematika merupakan suatu
sarana untuk menemukan jawaban terhadap suatu masalah, cara untuk menggunakan
informasi, menggunakan pengetahuan dalam berhitung, dan yang paling penting yaitu
memikirkan hubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Matematika merupakan
suatu kemampuan yang dapat dimanfaatkan ketika menghadapi masalah dalam

permasalahan matematika maupun dalam kehidupan nyata.?

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun
oleh guru guna untuk mengembangkan Kreativitas berpikir siswa yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat juga meningkatkan penguasaan
yang baik terhadap materi matematika. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran
matematika baik guru maupun siswa sebagai pelaku dalam pelaksanaan tujuan
pembelajaran. Tujuan belajar ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila berjalan
dengan efektif. Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang melibatkan
seluruh siswa untuk aktif baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran. Menurut
Hans Freudental, matematika merupakan aktivitas manusia yang dikaitkan dengan
realitas. Matematika merupakan cara berpikir logis yang mempresentasikan dalam
bilangan, ruang dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada dan tak lepas dari
aktivitas manusia. Pada dasarnya matematika tidak pernah lepas dari kehidupan
sehari-hari. Segala masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat

dan teliti tidak lain menggunakan ilmu matematika.*

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran matematika adalah

Proses yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan saling memberi dan menerima

8poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991).
2Vivi Aledya, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa,” 2019, h.2.
%0Andi Aras, “Psikologi Pendidikan Matematika” (Parepare:IAIN Parepare, 2020) h. 3
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informasi dan ilmu pengetahuan yang dibangun dalam meningkatkan kemampuan

berpikir dan penguasaan terhadap materi matematika.
C. Desain Pembelajaran Matematika

Ada beberapa model pembelajaran yang biasa dipakai pada pembelajaran
matematika yaitu salah satunya model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif sering disebut sebagai pembelajaran kelompok karena pelaksanaannya
dalam bentuk kelompok-kelompok. Menurut Wahyuddin pembelajaran kooperatif
merupakan usaha untuk menanamkan dalam diri siswa bahwa mereka bersatu,
berusaha, gagal dalam sebuah tim, dan masing-masing anggota akan bertanggung
jawab untuk mempelajari muatan pelajaran. Sedangkan Hosnan menjelaskan bahwa
pembelajaran kooperatif itu dapat diartikan sebagai perilaku bersama dalam bekerja
saling membantu membentuk struktur kerja sama dalam sebuah kelompok, yang
dimana hasilnya akan berpengaruh terhadap keterlibatan setiap individu dalam suatu
kelompok.*'Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan interaksi dalam proses belajar mengajar yang menuntut siswa
untuk aktif dalam suatu kelompok demi mencapai tujuan yang sama melalui kerja

sama tim dalam betukar pendapat, memahami permasalahan, dan menyelesaikannya.

1. Tujuan model pembelajaran kooperatif
b. Membantu peserta didik untuk mencapai hasil yang maksimal untuk
mengembangkan keterampilan sosial pelajar.
c. Mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama dan berbaur
d. Memberdayakan pembelajar kelompok atas sebagai tutor sebaya bagi
kelompok bawah.
2. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif

a. Meningkatkan hasil belajar peserta didik

'Yani Supriani, “Menumbuhkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Berbantuan
Quipper School. ”’h.217
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b. Meningkatkan hubungan antar anggota kelompok, model pembelajaran
kooperatid dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk saling
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman kelompok untuk mencerna
materi.

c. Meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan jiwa kebersamaan, peduli satu sama lain, serta
mempunyai rasa andil terhadap keberhasilan suatu kelompok belajar.

d. Meningkatkan keaktifan bagi peserta didik

e. Memadukan dan meningkatkan keterampilan serta ilmu pengetahuan

f.  Menumbuhkan inisiatif peserta didik untuk belajar berpikir, berpikir tingkat
tinggi, berpikir kreatif dan memecahkan suatu permasalahan

1. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

a. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan yang tinggi,
sedang, dan rendah

b. Hendaknya dalam suatu kelompok peserta didik memiliki perbedaan seperti
beda suku, ras, budaya, dan jenis kelamin.

c. Menjadikan model Pembelajaran kooperatif yang dapat menuntaskan materi
belajar

d. Lebih mementingkan kerja sama antara anggota kelompok dibandingkan kerja

secara individual yang lebih beorientasi®

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini membahas tentang analisis kemandirian belajar pada pembelajaran
matematika siswa. Kemandirian merupakan suatu yang berasal dari internal individu
yang diperoleh melalui proses realisasi yang terus berkembang. Kemandirian belajar
peserta didik dapat ditunjukkan dengan adanya sikap yang mampu menyelesaikan

masalah dan tugasnya secara mandiri dan tanpa bergantung pada orang lain.

%2Sri Hayati, “Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning” (Magelang:Graha
Cendeka,2017)
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Pentingnya kemandirian belajar peserta didik akan mempengaruhi kehidupan peserta
didik. Kemandirian dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan individu,

untuk menciptakan keberhasilan dalam belajar.

Pembelajaran metematika merupakan mata pelajaran yang membutuhkan
pemahaman, latihan, kebiasaan dan yang paling penting adalah kemandirian belajar.
Siswa belajar tanpa paksaan dari guru, orang tua maupun teman melainkan inisiatif
tersendiri dari seorang siswa. Selain itu yang tidak kalah pentingnya adalah desain
pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru agar dapat menumbuhkan
kemandirian belajar siswa. Meningkatkan minat, motivasi, pemahaman agar siswa
tertarik untuk belajar secara mandiri melalui model-model pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Oleh karena iu melalui penelitian kualitatif ini akan mengetahui
bagaimana kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII
UPTD SMPN 23 Barru dan desain pembelajaran matematika oleh guru yang dapat

menumbuhkan kemandirian belajar matematika.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang pola hubungan antara konsep atau
variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian. Kerangka pikir biasanya dibuat dalam bentuk skema atau bagan seperti

berikut ini.*

Desain

Pembelajaran

A

Siswa kelas VII1 Relioel2j > Guru

Matematia

Kemandirian /Llnisiatif belajar \

belajar 2.kebutuhanbelajar
3.Tujuan belajar
l 4.Kesulitan sebagai
Untuk mendeskripsikan tantangan
5.Sumber yang relevan
kemandirian belajar siswa |~ > 6.Strategi belajar

7.Hasil belajar
8.Kepercayaan diri

. J

Gambar 1. Bagan keragka pikir

%33ekolah Tinggi Agama Islam, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare: Departemen
Agama, 2013).
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Pembelajaran matematika merupakan proses pembelajaran yang kurang diminati oleh
peserta didik, karena kebanyakan dari peserta didik menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit. Pemebelajaran matematika tentunya mengharuskan kepada
peserta didika agar banyak berlatif, berpikir sehingga dapat memecahkan
permasalahan matematika yang dapat mengembangkan kemampuan maupun
kompetensi matematika peserta didik. Pada pembelajaran matematika sangat

dibutuhkan kemandirian belajar siswa agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Kemandirian belajar merupakan inisiatif yang muncul dari dalam diri peserta
didik sebagai usaha dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. Dalam
pembelajaran matematika dibutuhkan latihan, mengulang pembelajaran, hingga dapat
meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti
dapat mengetahui kemandirian belajar siswa dari kedelepan indikator kemandirian
belajar yaitu inisiatif belajar, kebutuhan belajar, tujuan belajar, kesulitan sebagai
tantangan, mencari sumber yang relevan, menetapkan strategi belajar, mengevaluasi

hasil belajar, dan kepercayaan diri.

Proses pembelajaran matematika membutuhkan adanya desain pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Pada
penelitia ini nantinya akan didapatkan desain pembelajaran seperti apa yang
diterapkan oleh guru untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik, utamanya dalam pembelajaran matematika. Siswa yang tidak memiliki
inisiatif untuk belajar dan berlatih secara mandiri maka akan terkendala pada bagian

akademik yaitu tidak dapat memaksimalkan pembelajarannya.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.** Metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk
penelitian ini yaitu Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed method)
yang Menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif. Menurut Creswell,
mixed method adalah prosedur penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mencampurkan metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam

sebuah penelitian.*

Penelitian ini menggunakan model explanatory seguential design (rancangan
sekuensial eksplanatori). Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu peneliti melakukan
analisis data kuantitatif untuk instrument tes berupa angket yang akan diujikan,
kemudian dilakukan pengumpulan dan menganalisis data kualitatif berdasarkan hasil
tes yang telah diujikan menggunakan instrument tes berupa wawancara. Berdasarkan
masalah yang ada maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa dan bagaimana desain
pembelajaran matematika oleh guru yang dapat meningkatkan kemandirian belajar

siswa.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian in dilakukan di UPTD SMP Negeri 23 Barru. Adapun yang menjadi
alasan bagi peneliti memilih sekolah ini yaitu sebagai berikut:

%3ugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfa beta, 2011).
% Ayarsha, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Matematika Berdasarkan
Kriteria Watson,” .

25
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a. UPTD SMP Negeri 23 Barru merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang ada di Mallusetasi, kabupaten Barru. Sekolah ini salah satu
sekolah yang melaksanakan pembelajaran daring disetiap mata pelajaran
disaat pandemi. Hal ini yang menjadi masalah bagi siswa terutama mata
pelajaran matematika yang dianggap sulit bagi siswa jika dilaksanakan
dengan pembelajaran daring, yang lebih efektif jika dijelaskan secara
langsung melalui pembelajaran tatap muka. Akan tetapi setelah pasca
pandemi dilaksanakan model pembelajaran luring tentunya peralihan
model pembelajaran dari luring ke daring dan daring ke luring terdapat
kemandirian belajar siswa yang berbeda-beda khususnya pada
pembelajaran matematika.

b. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran Matematika kelas
VIIlI di UPTD SMP Negeri 23 Barru, belum ada yang melakukan
penelitian tentang Analisis Kemandirian belajar pada pembelajaran

matematika siswa kelas VIII.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal skripsi ini diterima oleh dosen
pembimbing skripsi dan setelah mendapatkan izin dari pihak-pihak yang
berwenang.Penelitian ini direncanakan mulai dari penyusunan proposal pada bulan
Januari 2022, Pelaksanaan penelitian pada tahun pelajaran 2021/2022, hingga

penulisan laporan penelitian.
C. Fokus Penelitian

Untuk memudahkan peneliti nantinya dalam menuliskan hasil penelitian maka
perlu adanya fokus penelitian. Fokus dalam penelitian ini yaitu analisis kemandirian
belajar pada pembelajaran matematika siswa. Hal ini didasarkan pada kemandirian
belajar siswa yang berbeda-beda, minat, motivasi yang menurun ketika proses

pembeajaran daring menuju ke luring atau dari luring ke daring. Proses pembelajaran
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juga bergantung pada guru mata pelajaran yaitu menggunakan desain pembelajaran
matematika yang kiranya dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data
kualitatif berupa hasi pendeskripsian kemandirian belajar pada pembelajaran
matematika siswa kelas VIII serta bagaimana desain pembelajaran matematika
yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Data primer merupakan data atau keterangan yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumbernya.®**Sumber data yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui wawancara. Responden dalam penelitian ini adalah guru
matematika kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data atau keterangan yang diproleh dari pihak kedua, baik
berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, buletin, dan majalah yang
sifatnya dokumentasi.®’Sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari
responden berupa data dokumentasi dari hasil catatan guru terhadap tingkat

pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran serta data diri yang relevan.

*B Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (PT Grafindo Media
Pratama, n.d.).

%'B Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (PT Grafindo Media
Pratama, n.d.).
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan:

1. Data Kuantitatif
a. Angket (Kuisioner) skala kemandirian belajar

Angket (Kuisioner) merupakan sesuatu yang berisi daftar pernyataan tentang
topik tertentu yang diberikan kepada responden secara individu atau kelompok
dengan tujuan mendapatkan informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, minat
dan perilaku.®® Adapun pengisian angket ini dilakukan oleh siswa kelas VIII UPTD
SMP Negeri 23 Barru. Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa.Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa skala kemandirian belajar. Untuk mempermudah peneliti
dalam mengetahui kemandirian belajar siswa maka peneliti membuat kisi-Kisi untuk
mengukur tingkat kemandirian belajar. Indikator kemandirian belajar yang peneliti
buat berdasarkan teori para ahli yang dapat dilihat pada bab 2.

Skala dibuat berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan peneliti.
Skala akan berguna untuk peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk memilih
subjek.Skala kemandirian belajar dalam penelitian ini menggunakan 4 alternatif
pilihan, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
(STS). Pernyataan yang digunakan dalam menyusun skala kemandirian belajar
menggunakan pernyataan yang telah dibuat sendiri oleh peneliti sesuai dengan
indikator-indikator kemandirian belajar.Skala kemandirian belajar dapat dilihat pada
lampiran.Adapun kisi-kisi skala kemandirian belajar dibuat sebagai pedoman untuk
penelitian yang akan dilakukan.Berikut di bawah ini dapat dilihat pada tabel.

%8Fausiah Nurlan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Semarang: CV.Pilar Nusantara, 2019)
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SS S TS STS
Positif (+) 4 3 2 1
Negatif (-) 1 2 3 4

Sumber data Riduwan (2008)

Kemandirian belajar dapat dilihat dari berbagai indikator yaitu delapan indikator

yaitu inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar,

memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan teknologi dan mencari

sumber yang relevan, memilih dan menerapkan strategi belajar, mengevaluasi proses

hasil belajar, dan kepercayaan diri. Kisi-kisi instrument kemandirian belajar siswa

dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi instrument penelitian

No Indikator Nomor soal Jumlah
soal

1 | Inisiatif belajar 1,2,3, 3

2 | Mendiagnosa kebutuhan belajar 45,6 3

3 | Merumuskan tujuan belajar 7,8,9 3

4 | Memandang kesulitan sebagai 10,11,12 3
tantangan

5 | Memanfaatkan teknologi dan 13,14,15 3
mencari sumber yang relevan

6 | Memilih dan menerapkan strategi 16,17,18 3
belajar
Mengevaluasi proses hasil belajar 19,20,21 3
Kepercayaan diri (Self Evicacy) 22,23,24,25 4

Sumber data jurnal Muh Rizal Kidjab (2015)
2. Kualitatif

a. Wawancara

Wawancara ini akan dilakukan di UPTD SMP Negeri 23 Barru sesuai dengan

lokasi

penelitian. Untuk memperoleh data peneliti

menggunakan pedoman
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wawancara yang akan dibuat setelah data hasil angket diperoleh. Subjek dari
wawancara yaitu guru mata pelajaran matematika kelas VII1 .

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Sebagian data yang tersedia berada dalam bentuk surat-
surat, laporan dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tidak memiliki batas baik
dalam ruang dan waktu sehingga akan memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang berlalu.** Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan informasi yang kemudian dijadikan sebagai bukti
dalam bentuk gambar yang nantinya dimasukkan disebuah buku, laporan, dan

sebagainya sebagai pendukung dalam penelitian.

4. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggabungkan
beberapa dari teknik pengumpulan data, sumber data, dan berbagai waktu.”® Dari
penjelasan ini dapat dilakukan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu.
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari
berbagai sumber jurnal, buku dan informan. Data yang diperoleh akan dianalisis
untuk menggali kebenaran sehingga dapat mengahsilkan suatu kesimpulan.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang
sama namun dengan teknik yang berbeda. Teknik dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jika dari ketiga teknik yang

digunakan menghasilkan data yang sama maka dapat dikatakan benar atau valid.

%M Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada, 2015).
““Hardani, et.al., Metode Penulisan Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,
2020)
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c. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
kembali terhadap data dari sumber yang diperoleh menggunakan teknik yang sama,
namun dengan waktu dan situasi yang berbeda.** Dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara yang dilakukan pada pagi hari agar informan masih segar sehingga
dapat memberikan data yang benar atau valid.
E. Uji keabsahan data
Keabsahan data merupakan data yang tidak berbeda antara data yang
diperoleh dari peneliti dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan.*?
2. Data Kuantitatif
Uji data kuantitatif menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, yang berguna
untuk menguji instrument tes yang di isi responden apakah sudah layak atau belum
yang digunakan untuk mengambil data.
a. Uji Validitas

Untuk variabel X telah dilakukan uji validitas 30 item pernyataan setelah
dikonsultasikan dengan repe (0,413),maka sesuai dengan kaedah pengujiannya yang
valid sebanyak 20 item dan tidak valid sebanyak 5 item. Pada Tabel berikut ini
menunjukkan hasil rekapitulasi uji validitas setiap item pernyataan yang telah disusun

dalam angket pada masing-masing variabel penelitian.

*Arnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatifdi
Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat,12.3 (2020)

“2TIM Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah Berbasis Teknologi Informasi (Parepare:
IAIN Parepare, 2020)



Tabel 3.3 Hasil Uji Validatas Angket Kemandirian belajar

Iltem

Pernyatan Ftabel Phitung Valid
1 0,413 0,377 Tidak Valid
2 0,413 0,499 Valid
3 0,413 0,668 Valid
4 0,413 0,513 Valid
5 0,413 0,542 Valid
6 0,413 -0.014 Tidak Valid
7 0,413 0,685 Valid
8 0,413 0,462 Valid
9 0,413 0,451 Valid
10 0,413 0,483 Valid
11 0,413 -0.041 Tidak Valid
12 0,413 0,421 Valid
13 0,413 0,426 Valid
14 0,413 0,625 Valid
15 0,413 0,270 Tidak Valid
16 0,413 0,590 Valid
17 0,413 0,472 Valid
18 0,413 0,776 Valid
19 0,413 0,576 Valid
20 0,413 0,530 Valid
21 0,413 0,457 Valid
22 0,413 0,458 Valid
23 0,413 0,270 Tidak Valid
24 0,413 0,583 Valid
25 0,413 0,477 Valid

Sumber Data:Hasil Olah Data Program SPSS 26

32

Hasil pengelolaan data kemandirian belajar, peneliti hanya menggunakan

instrumen-instrumen kemandirian belajar yang valid saja guna menajaga keabsahan
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hasil penelitian ini, sedangkan item yang tidak valid tidak dapat digunakan dalam

penelitian ini.

b. Uji reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan suatu item
pertanyaan dalam megukur variabel yang diteliti. Adapun uji realibilitas kuesioner
penelitian ini dilakukan dengan cara one shot (sekali ukur) artinya peneliti hanya satu
kali mengedarkan instrument angket kepada 26 responden peserta didik. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan internal  consistency
reliability yang menggunakan alphacronbach untuk mengidentifikasi seberapa baik
hubungan antara item-item dalam instrumen penelitian. Jika nilai alphacronbach >
0,6 maka dapat disimpulkan bahwa suatu variabel dikatakan riabel dengan
menggunakan teknik ini.*?

Pada Tabel berikut ini menunjukkan hasil rekapitulasi uji realibilitas pada
item yang dinyatakan valid setelah dilakukan uji validitas.

Tabel 3.4Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.866 20

Sumber Data:Hasil Olah Data Program SPSS 26

Untuk variabel X dari responden yang berjumlah 26 peserta didik diambil 220
item dari25 item yang dinyatakan valid didapatkan Cronbac’s Alpha sebesar 0,866

*Fausiah Nurlan, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Semarang: CV. Pilar
Nusantara, 2019), h. 88.
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dapat diketehui bahwa data dalam penelitian ini dapat dikatakan relibel, karena dapat
dibuktikan dengan (0,866 > 0,6).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang valid
pada angket penelitian ini telah memenuhi Kkriteria suatu instrumen penelitian karena
instrument ini dapat nyatakan valid dan relibel, sehingga data instrument ini dapat

digunakan untuk melanjutkan penelitian ini.
3. Data Kualitatif

Pengujian keabsahan data pada metode penelitian kualitatif menggunakan
istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji
keabsahan data terdiri dari empat kriteria yaitu uji credibility (kepercayaan),
transferability (keteralihan), depenability (ketergantunga) dan comfomability
(kepastian).

a. Credibility (Kepercayaan)

Pada kriteria ini yaitu memenuhi informasi dan data yang dikumpulkan harus
mengandung nilai kebenaran, yang diartikan bahwa hasil penelitian kualitatif dapat
dipercaya oleh pembaca dan dapat pula diterima oleh responden yang memberikan
informasi yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung.** Pada saat pembelajaran
matematika siswa memiliki kemandirian belajar yang berbeda-beda, Kemandirian
belajar inilah yang akan diteliti oleh peneliti lebih detail. Peneliti akan melakukan
kelengkapan data berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,

dan dokumentasi untuk memperoleh kebenaran yang valid dari data yang diperoleh.

b. Transfermability (Keteralihan)

Dengan menggunakan teknik ini maka peneliti dapat melaporkan hasil
penelitian dengan seteliti dan secermat mungkin yang mengacu pada fokus penelitian.
Oleh karena itu, peneliti hendak membuat laporan hasil penelitian dengan terperinci

sehingga orang lain dapat memahami dan menunjukkan ketepatan dalam penelitian

*Hardani, et al., Metode Penulisan Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka l1lmu,
2020)
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ini. Agar dapat disimpulkan bahwa penelitian dapat ditransfer kedalam konteks lain
dimana calon peneliti selanjutnya akan membandingkan sendiri konteks dimana
penelitian dilakukan dan diterapkan berdasarkan hasil penelitian.

c. Dependability (Ketergantungan)

Kriteria ini digunakan untuk menilai suatu proses penelitian kualitatif
berdasarkan mutunya. Oleh karena itu peneliti akan mengecek data dan teknik
pengumpulan data untuk menetapkan bahwa hasil penelitian dapat dipertahankan.

2. Confirmability (Kepastian)

Kriteria ini merupakan suatu proses pemeriksaan terhadap langkah yang
dilakukan peneliti dalam melakukan konfirmasi hasil penelitiannya.*Menguji
konfirmabilitas merupakan proses untuk menguji hasil penelitian yang dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian mencerminkan fungsi dari
penelitian maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Pada
penelitian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian berdasarkan proses
pengumpulan data, analisis data, hingga pada keabsahan data berdasarkan penelitian
yang dilakukan.

Untuk penelitian ini Peneliti menggunakan uji credibility (kredibilitas) dengan
cara tringulasi. Data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai
kebenaran, artinya hasil penelitian kualitatif harus dipercaya oleh pembaca dan dapat
diterima oleh responden yang telah memberikan informasi yang dikumpulkan selama
berlangsungnya penelitian tersebut.*® Triangulasi dalam uji kredibilitas ini merupakan
pengecekan data dari berbagai sumber, cara maupun waktu.Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.*’ Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber

digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

*Arnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatifdi
Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat,12.3 (2020)

**Hardani, et al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (CV Pustaka 1lmu:2020) h.59

*’Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D..h.273
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data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti mengecek data dari siswa
dan guru mata pelajaran matematika kelas VIII yaitu data angket yang diperoleh dari
siswa, kemudian dicek kembali oleh peneliti kepada sumber lainnya, yaitu guru

matematika kelas V11l yang dilakukan dengan cara wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisis data penelitian, termasuk
alat-alat statistic yang relevan dan dapat digunakan dalam penelitian.*® Adapun tujuan
dari analisis data ini yaitu untuk meringkas sebuah data menjadi lebih mudah
dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antara permasalahan penelitian

tersebut dapat dipelajari dan diuji.*®
1. Kuantitatif

Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan teknikanalisis data diantaranya
penentuan kategori berdasarkan skala kemandirian belajar. Peneliti kemudian
menghitung presentase jawaban siswa dari masing-masing item pernyataan siswa
yang valid. Setelah itu, peneliti melakukan analisis secara deskriptif masing-masing
item jawaban siswa.

Penentuan presentase jawaban siswa dari masing-masing pernyataan dalam

angket maka dapat menggunakan rumus yaitu sebagai berikut.*°

P=£ X 100%
n

Keterangan :
P = Presentase jawaban

f = Frekuensi Jawaban

*®Moh.Kasim, Metode Penelitian (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2010).

**Moh.Kasim.

*®Karunia Eka Lestari&Mukhammad Ridan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika
(Bandung: Refika Aditama, 2017).



n = Banyak responden
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Presentase yang diperoleh pada masing masing item pernyataan berdasarkan

kelompok indicator kemudian akan dikelompokkan berdasarkan kategori berikut ini:

Tabel 3.5 Presentase dan Kategori Kemandirian Belajar

No Presentase (%) Kategori

1 85% - 100% Sangat Tinggi
2 69% - 84% Tinggi

3 53% - 68% Cukup Tinggi
4 37% - 52% Rendah

S < 36% Sangat rendah

Sumber data buku Karunia Eka 2017

2. Kualitatif
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan model

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Data yang diperoleh dari
hasil penelitian yang selanjutnya akan dianalisis menggunakan teknik yang terdiri
dari tiga tahapan yaitu dijelaskan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, fokus pada hal-hal yang
penting, mencari tema dan pokoknya dan tidak mengambil yang tidak perlu.™
Dengan begitu data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Sebelum tahap ini dilaksanakan, data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara serta dokumentasi dianalisis secara akurat. Kemudian dilanjutkan dengan
tahap reduksi yang dilakukan dengan cara menyeleksi, menyederhanakan,
megorganisasikan data guna untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.

b. Penyajian data

*'Sugian Noor, Penggunaan Quizizz dalam Penilaian Pembelajaran Pada Materi Ruang
Lingkup Biologi untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X.6 SMA 7 Banjarmasin, Jurnal
pendidikan Hayati, 6.1 (2020)
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Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat
mengetahui dan memahami informasi dari permasalahan yang ada. Dalam penelitian
kualitatif,umumnya penyajian data berupa uraian singkat bentuk naratif, hubungan
antar kategori dan lain-lain. Melalui tahapan ini kumpulan informasi akan diatur
sehingga dapat lebih mudah dipahami. Peneliti akan menyajikan data dalam bentuk
dekriptif agar pembaca lebih mudah memahamidan mempermudah dalam menarik

kesimpulan.
c. Penyimpulan data

Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini ditarik kesimpulan berdasarkan
data dan informasi yang diperoleh yang diambil untuk menjawab rumusan masalah
penelitian yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh dari seluruh data yang
dianalisis yang kemudian akan disimpulkan secara deskriptif dari hasil yang telah
ditemukan yaitu bagaimana kemandirian belajar pada pembelajaran matematika
siswa. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yaitu diharapkan berupa temuan

terbaru yang belum pernah ada sebelumnya dan diseskrpisikan dengan jelas.

Pengujian keabsahan data pada metode penelitian kualitatif menggunakan istilah
yang berbeda dari penelitian kuantitatif. Pada penelitian kualitatif uji keabsahan data
terdiri dari confomability yaitu secara obyektivitas, transferability dengan cara
validasi eksternal, dependability yaitu  releabilitas dan uji credibility yaitu
kredibilitas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas dengan cara

triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas yaitu pengecekan dengan cara yaitu data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian
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triangulasi ada tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber ini digunakan untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini
peneliti mengecek data melalui guru dan siswa kelas VIII yaitu berupa data angket
yang telah diperoleh dari siswa, yang kemudian dilanjutkan dengan wawancara oleh
guru dan siswa sebagai data untuk memperkuat angket kemandirian belajar pada

pembelajaran matematika siswa.>?

523ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016) h.273



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul “Analisis kemandirian belajar pada pembelajaran
matematika siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru” yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kemandirian belajar peserta didik pada pembelajaran
matematika. Data dalam penelitian ini diambil dengan melalui angket yang
dibagikan kepada responden yaitu kelas VIII 1 yang terdiri dari 26 orang yang
mengisi angket dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 25 item dengan empat
pilihan jawaban yaitu Sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setelah
pembagian angket dilanjutkan pada tahap wawancara yang terdiri dari enam

responden yaitu satu guru mata pelajaran matematika dan lima siswa kelas VIII.

Pengisian angket berlangsung dengan tertib dan lancar di kelas VIII 1,
selanjutnya peneliti melakukan pengecekan angket kemandirian belajar yang telah di
isi oleh peserta didik untuk mengetahui hasil dari skala kemandirian belajar yang
telah disebarkan kepada responden. Adapun ringkasan data rata-rata presentase

jawaban dalam kelompok indikator kemandirian belajar siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data rata-rata presentase jawaban kelompok indikator

No Indikator Persentase Kategori
per indikator

1 Inisiatif belajar 57,88% Cukup tinggi
2 Mendiagnosa kebutuhan belajar 59,36% Cukup tinggi
3 Menetapkan target 41,32% Rendah

4 Memandang kesulitan sebagai 48,34% Rendah

tantangan
5 Mencari sumber yang relevan 45,45% Rendah

40
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6 Memilih strategi belajar 50,24% Rendah
7 Mengevaluasi proses hasil belajar | 43,68% Rendah
8 Kepercayaan diri 57,90% Cukup tinggi
Rata-Rata Keseluruhan 50,52% Rendah

Sumber data Microsoft office exel 2016

Berdasarkan tabel di atas adapun rata-rata jawaban siswa yang diperoleh hasil dari
rata-rata jawaban pada setiap indikator. Pada indikator inisiatif belajar diperoleh nilai
sebesar 57,88% yang masuk pada kategori cukup tinggi menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki inisiatif belajar yang cukup tinggi. Kemudian pada indikator
mendiagnosa kebutuhan belajar diperoleh nilai sebesar 59,36% yang masuk pada
kategori cukup tinggi menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik untuk

mendiagnosa kebutuhan belajarnya cukup tinggi.

Adapun rata-rata jawaban pada kelompok indikator menetapkan target diperoleh
nilai sebesar 41,32 % yang masuk pada kategori rendah menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menetapkan target ketika belajar masih rendah. Pada
kelompok indikator memandang kesulitan sebagai tantangan diperoleh nilai sebesar
48,34 yang masuk pada kategori rendah menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik untuk memandang kesulitan sebagai tantangan dalam pembelajaran matematika
itu masih rendah. Kelompok Indikator mencari sumber yang relevan diperoleh nilai
sebesar 45,45 % yang termasuk pada kategori rendah menunjukkan bahwa peserta
didik dalam mencari sumber yang relevan atau mencari referensi lain dalam belajar

matematika masih rendah.

Pada indikator memilih strategi belajar diperoleh nilai rata-rata sebesar 50,24%
yang termasuk pada kategori rendah menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
memilih atau menetapkan strategi belajar pada pembelajaran matematika itu masih
rendah. Begitupula dengan kelompok indikator mengevaluasi proses hasil belajar

diperoleh nilai rat-rata sebesar 43,68% yang termasuk pada kategori rendah
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menunjukkan bahwa peserta didik dalam mengevaluasi proses hasil belajarnya masih
rendah. Namun, pada kelompok indikator self eficiacy atau kepercayaan diri yang
diperoleh nilai sebesar 57,90% termasuk pada kategori cukup tinggi menunjukkan

bahwa kepercayaan diri peserta didik pada pembelajaran matematika cukup tinggi.
1. Data hasil angket

Kemandirian belajar pada pembelajaran matematika peserta didik itu dapat
diketahui melalui skor jawaban angket yang telah di isi oleh responden. Jawaban
angket peserta didik dapat dilihat pada lampiran skripsi ini. Dilihat dari daftar
jawaban peserta didik diperoleh nilai rata-rata presentase disetiap item pernyataan
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Rata-rata Presentase Per Item Pernyataan

No.ltem SS S TS STS Rata-Rata
Pernyataan Presentase per item
pernyataan
1 1 6 18 1 53,55%
3,85% 23,07% | 69,23% | 3,85%
2 5 20 1 0 63,01%
19,23% | 76,92% | 3,85% | 0,00%
3 3 4 19 0 57,09%
11,53% | 15,38% | 73,07% | 0,00%
4 6 18 2 0 53,86%
23,07% | 69,23% | 7,96% | 0,00%
5 5 21 0 0 68,92%
19,23% | 80,76% | 0,00% | 0,00%
6 1 18 7 0 55,32%
3,85% 69,23% | 26,92% | 0,00%
7 10 10 6 0 34,90%
38,46% | 38,46% | 23,07% | 0,00%
8 1 10 13 2 40,24%
3,85% 38,46% | 50% 7,96%
9 2 17 6 1 48,83%
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7,96% 65,38% | 23,07% | 3,85%

10 5 10 6 5 27,51%
19,23% | 38,46% | 23,07% | 19,23%

11 3 1 21 1 66,85%
11,53% | 3,85% | 80,76% | 3,85%

12 4 18 4 0 52,66%
15,38% | 69,23% | 15,38% | 0,00%

13 3 11 10 2 34,61%
11,53% | 42,30% | 38,46% | 7,69%

14 5 14 7 0 39,93%
19,23% | 53,84% | 26,92% | 0,00%

15 3 20 3 0 61,83%
11,53% | 76,92% | 11,53% | 0,00%

16 4 15 7 0 43,05%
15,38% | 57,96% | 26,92% | 0,00%

17 4 22 0 0 73,95%
15,38% | 84,61% | 0,00% | 0,00%

18 8 8 10 0 33,72%
30,76% | 30,76% | 38,46% | 0,00%

19 9 13 4 0 39,34%
34,61% | 50% 15,38% | 0,00%

20 7 11 8 0 34,61%
26,96% | 42,30% | 30,76% | 0,00%

21 0 4 19 3 57,09%
0,00% 15,38% | 73,07% | 11,53%

22 5 17 4 0 48,81%
19,23% | 65,38% | 15,38% | 0,00%

23 1 14 11 0 47,03%
3,85% 53,84% | 42,30% | 0,00%

24 2 22 2 0 72,77%
7,69% 84,61% | 7,69% | 0,00%

25 5 20 1 0 63,01%
19,23% | 76,29% | 3,85% | 0,00%

Rata-rata jawaban 50,52%

Sumber data Microsoft ofiice exel 2016
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Berdasarkan tabel di atas adapun rata-rata presentase jawaban peserta didik pada
setiap item pernyataan diperoleh hasil keseluruhan sebesar 50,52%. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa masih kurang mandiri dalam pembelajaran
matematika. Adapun uraian rata-rata jawaban peserta didik pada setiap item

pernyataan dapat dilihat yaitu sebagai berikut:

Pernyataan 1 “ Ketika saya mengalami kesulitan dalam memahami materi pola
bilangan, saya tidak berusaha bertanya kepada guru maupun teman”Adapun rata-rata
jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab
Sangat Setuju (SS) sebesar 3,85%, menjawab Setuju (S) sebesar 23,07%, Tidak
Setuju (TS) sebesar 69,23%, Sangat Tidak Setuju (STS) 3,85%. Adapun presentase
rata-rata jawaban peserta didik untuk item pernyataan 1 adalah sebesar 53,55%
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam
memahami materi pola bilangan tidak berusaha untuk bertanya kepada guru maupun

teman.

Pernyataan 2 “Saya tetap belajar matematika dengan teratur walaupun harus
belajar mandiri tanpa paksaan dari guru, orang tua, maupun teman.” Adapun rata-rata
jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab
Sangat Setuju (SS) sebesar 19,23%, menjawab setuju (S) sebesar 76,92%, Tidak
Setuju (TS) sebesar 73,07%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk
item pernyataan 2 adalah sebesar 63,01% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik tetap belajar matematika dengan teratur walaupun harus belajar mandiri tanpa

paksaan dari guru, orang tua, maupun teman.

Pernyataan 3 “Saya hanya mengandalkan buku paket yang diberikan oleh guru
untuk belajar materi pola bilangan tanpa mencari referensi lain.” Adapun rata-rata
jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab
Sangat Setuju (SS) sebesar 11,53%, menjawab setuju (S) sebesar 15,38%, Tidak

Setuju (TS) sebesar 73,07%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk
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item pernyataan 3 adalah sebesar 57,09% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik hanya mengandalkan buku paket yang diberikan oleh guru untuk belajar materi

pola bilangan tanpa mencari referensi lain.

Pernyataan 4 “Tugas yang diberikan oleh guru tentang materi pola bilangan itu
dapat membantu saya dalam memenuhi kebutuhan belajar.” Adapun rata-rata jawaban
siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat
Setuju (SS) sebesar 23,07%, menjawab setuju (S) sebesar 69,23%, Tidak Setuju (TS)
sebesar 7,96%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item
pernyataan 4 adalah sebesar 53,86% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik merasa bahwa tugas yang diberikan oleh guru tentang materi pola bilangan itu

dapat membantunya dalam memenuhi kebutuhan belajar matematikanya.

Pernyataan 5 “Saya mempersiapkan semua perlengkapan sebelum pembelajaran
matematika dimulai.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh
hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 19,23%, menjawab
setuju (S) sebesar 80,76%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk
item pernyataan 5 adalah sebesar 68,92% menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik mempersiapkan semua perlengkapan seblum pembelajaran matematika

dimulai.

Pernyataan 6 “Saya merasa belum siap untuk menghadapi tes matematika materi
pola bilangan.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil
yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 3,85%, menjawab setuju
(S) sebesar 69,23%, Tidak Setuju (TS) sebesar 26,92%. Adapun presentase rata-rata
jawaban peserta didik untuk item pernyataan 6 adalah sebesar 55,32% menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik merasa belum siap untuk menghadapi tes

matematika materi pola bilangan.

Pernyataan 7 “Adanya tujuan yang ingin dicapai dalam belajar matematika

membuat saya semakin semangat dan rajin belajar.” Adapun rata-rata jawaban siswa
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pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju
(SS) sebesar 38,46%, menjawab setuju (S) sebesar 38,46%, Tidak Setuju (TS)
sebesar 23,07%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item
pernyataan 7 adalah sebesar 34,90% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik semakin semangat dan rajin belajar ketika adanya tujuan yang ingin dicapai

dalam belajar matematika.

Pernyataan 8 “Saya mengikuti pembelajaran matematika hanya untuk memenuhi
tugas saja.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu
sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 3,85%, menjawab setuju (S)
sebesar 38,46%, Tidak Setuju (TS) sebesar 50%, Sangat Tidak Setuju (STS) 7,96%.
Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item pernyataan 8 adalah
sebesar 40,24% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengikuti

pembelajaran matematika hanya untuk memenuhi tugas saja.

Pernyataan 9 “Belajar mandiri materi pola bilangan membuat saya menyusun
kegiatan belajar sendiri.”Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini
diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 7,96%,
menjawab setuju (S) sebesar 65,38%, Tidak Setuju (TS) sebesar 23,07%, Sangat
Tidak Setuju (STS) 3,85%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk
item pernyataan 9 adalah sebesar 48,83% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta

didik dapat belajar mandiri pola bilangan dan menyusun kegiatan belajarnya sendiri.

Pernyataan 10 “Saya tidak mengerjakan tugas-tugas materi pola bilangan karena
saya kurang memahaminya.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini
diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 19,23%,
menjawab setuju (S) sebesar 38,46%, Tidak Setuju (TS) sebesar 23,07%, Sangat
Tidak Setuju (STS) 19,23%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk

item pernyataan 10 adalah sebesar 27,51% menunjukkan bahwa sebagian besar
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peserta didik tidak mengerjakan tugas-tugas materi pola bilangan karena kurang

memahaminya.

Pernyataan 11 “Saya malas berdiskusi dengan teman tentang tugas pola bilangan
yang telah dikerjakan.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh
hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 11,53%, menjawab
setuju (S) sebesar 3,85%, Tidak Setuju (TS) sebesar 80,76%, Sangat Tidak Setuju
(STS) 3,85%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item
pernyataan 11 adalah sebesar 66,85% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik malas berdiskusi dengan teman tentang tugas pola bilangan yang telah

diajarkan.

Pernyataan 12 “Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas materi pola
bilangan.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu
sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 15,38%, menjawab setuju (S)
sebesar 69,23%, Tidak Setuju (TS) sebesar 15,38%. Adapun presentase rata-rata
jawaban peserta didik untuk item pernyataan 12 adalah sebesar 52,66% menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas

materi pola bilangan.

Pernyataan 13 “Saya lebih suka menunggu bahan ajar dari guru tentang pola
bilangan dibandingkan mencari sendiri.”’Adapun rata-rata jawaban siswa pada
pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS)
sebesar 11,53%, menjawab setuju (S) sebesar 42,30%, Tidak Setuju (TS) sebesar
38,46%, Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 7,69%. Adapun presentase rata-rata
jawaban peserta didik untuk item pernyataan 13 adalah sebesar 34,61% menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik lebih suka menunggu bahan ajar dari guru tentang

pola bilangan dibandingkan mencari sendiri.

Pernyataan 14 “Saya belajar di youtube melalui video pembelajara maupun media

lainnya tentang pola bilangan.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini
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diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 19,23%,
menjawab setuju (S) sebesar 53,84%, Tidak Setuju (TS) sebesar 26,92%. Adapun
presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item pernyataan 14 adalah sebesar
39,93% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belajar di youtube melalui

video pembelajaran maupun media lainnya tentang pola belajar.

Pernyataan 15 “Saya suka contoh soal dari materi pola bilangan karena dapat
membantu dalam mengerjakan soal.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan
ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar
11,53%, menjawab setuju (S) sebesar 76,92%, Tidak Setuju (TS) sebesar 11,53%.
Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item pernyataan 15 adalah
sebesar 61,83% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menyukai contoh

soal dari materi pola bilangan karena dapat membantu dalam mengerjakan soal.

Pernyataan 16 “Saya tidak peduli dengan strategi belajar yang penting adalah
belajar dengan sungguh.”Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini
diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 11,53%,
menjawab setuju (S) sebesar 57,96%, Tidak Setuju (TS) sebesar 26,92%. Adapun
presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item pernyataan 16 adalah sebesar
43,05% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik tidak peduli dengan strategi

belajar yang penting adalah belajar dengan sungguh.

Pernyataan 17 “Saya menetapkan strategi belajar agar lebih efektif.” Adapun rata-
rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperolen hasil yaitu sebagian siswa
menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 15,38%, menjawab setuju (S) sebesar 84,61%.
Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item pernyataan 17 adalah
sebesar 73,95% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menetapkan

strategi belajar agar lebih efektif.

Pernyataan 18 “Saya sangat peduli dengan strategi belajar yang cocok dengan

saya agar dapat menjadi dorongan untuk belajar lebih giat lagi.” Adapun rata-rata
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jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab
Sangat Setuju (SS) sebesar 30,76%, menjawab setuju (S) sebesar 30,76%, Tidak
Setuju (TS) sebesar 38,46%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk
item pernyataan 18 adalah sebesar 33,72% menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik sangat peduli dengan strategibelajar yang cocok dengannya agar dapat

menjadi dorongan untuk belajar lebih giat lagi.

Pernyataan 19 “Saya senang mendapatkan nilai yang bagus dimata pelajaran
matematika selama ini sebagai hasil kerja keras dalam belajar.” Adapun rata-rata
jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab
Sangat Setuju (SS) sebesar 34,61%, menjawab setuju (S) sebesar 50%, Tidak Setuju
(TS) sebesar 15,38%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item
pernyataan 19 adalah sebesar 39,34% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik senang mendapatkan nilai yang bagus dimata pelajaran matematika selama ini

sebagai hasil kerja keras dalam belajar.

Pernyataan 20 “Saya memperbaiki kembali hasil ulangan agar hasil belajar
matematika menjadi lebih baik.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini
diperoleh hasil yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 26,96%,
menjawab setuju (S) sebesar 42,30%, Tidak Setuju (TS) sebesar 30,76%. Adapun
presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk item pernyataan 20 adalah sebesar
34,61% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memperbaiki kembali hasil

ulangan agar hasil belajar matematika menjadi lebih baik.

Pernyataan 21 “Saya tidak peduli dengan nilai matemtika yang
diperoleh.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu
sebagian siswa menjawab Setuju (S) sebesar 15,38%, Tidak Setuju (TS) sebesar
73,07%, Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 11,53%. Adapun presentase rata-rata

jawaban peserta didik untuk item pernyataan 21 adalah sebesar 57,09% menunjukkan
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bahwa sebagian besar peserta didik tidak peduli dengan nilai matematika yang
diperoleh baik rendah maupun tinggi.

Pernyataan 22 “Saya sangat bangga terhadap hasil belajar yang
diperoleh.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu
sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 19,23%, Setuju (S) sebesar
65,38%, Tidak Setuju (TS) sebesar 15,38%. Adapun presentase rata-rata jawaban
peserta didik untuk item pernyataan 22 adalah sebesar 48,81% menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik sangat bangga terhadap hasil belajar yang diperoleh.

Pernyataan 23 “Saya kurang fokus ketika guru bertanya tentang pola bilangan
secara tiba-tiba.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil
yaitu sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 3,85%, Setuju (S) sebesar
53,84%, Tidak Setuju (TS) sebesar 42,30%. Adapun presentase rata-rata jawaban
peserta didik untuk item pernyataan 23 adalah sebesar 47,03% menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik kurang focus ketika guru bertanya tentang pola bilangan

secara tiba-tiba.

Pernyataan 24 “Saya yakin akan berhasil dalam materi pola bilangan ini.” Adapun
rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu sebagian siswa
menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 7,69%, Setuju (S) sebesar 84,61%, Tidak
Setuju (TS) sebesar 7,69%. Adapun presentase rata-rata jawaban peserta didik untuk
item pernyataan 24 adalah sebesar 72,77% menunjukkan bahwa sebagian besar

peserta didik yakin akan berhasil dalam materi pola bilangan ini.

Pernyataan 25 “Saya selalu siap untuk belajar materi tentang pola
bilangan.” Adapun rata-rata jawaban siswa pada pernyataan ini diperoleh hasil yaitu
sebagian siswa menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 19,23%, Setuju (S) sebesar
76,92%, Tidak Setuju (TS) sebesar 3,85%. Adapun presentase rata-rata jawaban
peserta didik untuk item pernyataan 25 adalah sebesar 63,01% menunjukkan bahwa

sebagian besar peserta didik selalu siap untuk belajar materi tentang pola bilangan.



51

Berdasarkan hasil perhitungan, telah diperoleh presentase rata-rata jawaban siswa
secara menyeluruh yaitu sebesar 50,52%. Hal ini berarti bahwa presentase rata-rata
kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII UPTD SMP
Negeri 23 Barru adalah sebesar 50,52%. Hal ini berarti bahwa kemandirian belajar

pada pembelajaran matematika secara keseluruhan berada pada kategori rendah.
2. Data hasil wawancara

Metode wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari narasumber berdasarkan daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
Adapun tujuan dilakukannya wawancara tersebut untuk mendapatkan informasi yang
lebih banyak terkait dengan kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa
kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru. Narasumber dalam metode wawancara ini
yaitu guru mata pelajaran matematika dan 5 siswa kelas VIII. ADapun rincian

wawancara yang diperoleh dapat dilihat pada lembar lampiran.
a. Hasil Wawancara dengan guru matematika kelas V1II

Pembelajaran matematika di kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru yang
diampuh oleh ibu Jusnaeni, S.Pd yang saat ini kembali melaksanakan pembelajaran
secara ofline (tatap muka) di dalam kelas setelah melewati masa pandemi yang
mengharuskan pembelajaran online (pembelajaran daring). Hal ini tentu memiliki
dampak terhadap proses pembelajaran terlebih pada pembelajaran matematika yang
lebih efektif ketika disampaikan secara langsung. Adapun kemandirian belajar pada
pembelajaran matematika siswa tentunya berbeda-beda seperti yang dijelaskan oleh
ibu Jusnaeni selaku guru mata pelajaran matematika kelas VIII melalui wawancara

yang dilakukan oleh peneliti.

Pada indikator inisiatif belajar siswa berperan aktif dengan cara bertanya maupun
mengungkapkan pendapat pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung.
Seperti yang dikatakan oleh ibu Jusnaeni sebagai guru mata pelajaran matematika

kelas VIII yaitu “Ada beberapa siswa yang aktif bertanya dan mengungkapkan
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pendapat disetiap pembelajaran yaitu siswa yang memiliki kemampuan tinggi.
Namun disamping itu ada juga siswa yang tidak aktif bertanya maupun
mengungkapkan pendapat tentang materi yang diajarkan yaitu siswa yang memiliki
kemampuan rendah dan malas belajar.” Ibu Jusnaeni menambahkan bahwa setiap
pembelajaran siswa selalu diberikan informasi mengenai materi apa yang akan
dipelajari sehingga membuat siswa untuk belajar terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai. Namun beberapa materi sebelumnya juga diingatkan untuk
dipelajari karena akan berhubungan dengan materi yang akan dipelajari selanjutnya.
Hal ini akan mendorong siswa agar mempersiapkan diri untuk mengikuti

pembelajaran.

Rata-rata siswa akan mendengarkan apa yang diperintahkan oleh guru dan
mengerjakan tugas yang diberikan. Namun ada juga beberapa siswa yang tidak
mengerjakan dan mengumpulkan soal yang diberikan. Hal tersebut disampaikan oleh
ibu Jusnaeni. “Sebagian dari siswa mengerjakan tugas yang diberikan namun ada juga
siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Ada juga siswa yang ketika
diberikan tugas langsung dikerjakan, ada juga yang sampai seminggu belum
dikerjakan. Karena waktu pengumpulan tugas ditetapkan maka siswa malas
mengumpulkan tugasnya ketika lewat dari waktu yang ditentukan.

Kemudian pada indikator mencari sumber yang relevan siswa diberi buku
pegangan dan LKS dari sekolah. Siswa juga diberi perintah untuk tidak hanya
berpatokan dengan buku pegangan dapat juga mengambil referensi dari buku lain
yang berhubungan. “Ada siswa yang menggunakan referensi lain yaitu buku terbitan
Erlangga yang mencakup materi yang diajarkan, ada juga siswa yang belajar dari
video youtube maupun google. Namun disamping itu ada siswa yang hanya
berpatokan pada buku pegangan yang dari sekolah saja, tidak ingin mencari referensi
lain. Selain menggunakan referensi lain dalam menunjang pembelajaran mandiri
masing-masing siswa juga memiliki strategi sendiri dalam pembelajaran mandiri di

rumah sesuai dengan kenyamanan masing-masing.
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Pembelajaran tak terlepas dari hasil belajar yang berupa nilai, siswa kelas VIII
memiliki nilai bervariasi pada pembelajaran matematika. Ada siswa Yyang
mendapatkan nilai tinggi bahkan ada juga siswa yang nilainya dibawah KKM, guru
menghubungi siswa yang nilaina rendah untuk diberi kesempatan melakukan
remedial dan melengkapi semua tugas yang telah diberikan sehingga nilainya dapat

meningkat.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru matematika kelas
VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru yaitu ketika proses pembelajaran matematika
berlangsung ada siswa yang aktif di dalam kelas ada juga siswa yang kurang aktif.
Kemandirian belajar pada pembelajaran matematika di kelas VIII ini termasuk
kemandirian yang masih rendah, karena kemandirian siswa berbeda-beda dan
kemampuan yang berbeda-beda. Terlebih ketika proses pembelajaran daring disaat
pandemi yang mengharuskan siswa belajar mandiri di rumah. Pada saat pembelajaran
online berlangsung banyak siswa yang malas mengumpulkan tugas, sehingga

kemandirian belajar siswa menurun dibandingkan pada saat pembelajaran ofline.

Adapun referensi lain yang dianjurkan kepada siswa yaitu mencari buku-buku
terbitan Erlangga yang dapat menunjang kebutuhan belajar siswa, Siswa juga dapat
menggunakan referensi dari video pembelajaran melalui yotube untuk
mengembangkan materi ajar. Namun, ada siswa yang memperhatikan untuk mencari
referensi lain ada juga siswa yang tidak peduli hanya menunggu bahan ajar dari guru
mata pelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran diperlukan untuk
menentukan strategi dalam belajar yaitu guru hanya menyerahkan kepada siswa untuk
menentukan strategi belajarnya masing-masing sesuai dengan kenyamanan dan
kemampuannya. Ketika proses pembelajaran selesai maka dapat melakukan evaluasi

untuk mengetahui tingkat pemahaman yang didapatkan dari proses hasil belajarnya.

Model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru untuk meningkatkan

kemandirian belajar siswa yaitu dengan model pembelajaran kooperatif yaitu
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mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok. Nah, dari pembentukan
kelompok tersebut masing-masing siswa akan berinisiatif untuk belajar memecahkan
permasalahan yang telah dibagi berdasarkan jumlah anggota kelompok yang akan
saling bekerja sama, saling membantu, saling bertukar pikiran dalam memecahkan
suatu permasalahan. Dari proses ini siswa akan termotivasi untuk belajar dan dapat
meningkatkan kemandirian belajar. Setiap anak memiliki kemandirian belajar yang
berbeda-beda, ada yang harus diingatkan secara terus-menerus ada juga yang tanpa
diingatkan sudah mampu untuk belajar sendiri.

3. Hasil wawancara dengan siswa kelas V111

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas VIII yaitu untuk
memperkuat data angket yang telah dibagikan. Adapun yang menjadi responden
dalam peelitian ini yaitu 5 siswa yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Nabil Fauzan,
M.Khairul Igwan, Tegar, Muh.Asril, Nurlinda yang merupakan siswa kelas VIII
1.Pembelajaran matematika membuat siswa harus mengutamakan aspek kemandirian
belajar untuk menunjang suatu pembelajaran. Pembelajaran matematika memrlukan
latihan dan kebiasaan maka harus dengan meningkatkan kemandirian belajar agar

dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari 5 orang siswa yaitu pada
pembelajaran matematika 1 siswa melaksanakan belajar matematika secara teratur
walaupun tanpa paksaan dari guru, orang tua, maupun teman. 3 siswa belajar
matematika tidak teratur dan hanya belajar matematika pada saat pembelajaran di
sekolah saja. 1 siswa belajar matematika kadang-kadang secara teratur. Kemudian
pada saat pembelajaran berlangsung rata-rata siswa selalu mengungkapkan
pendapatnya dan bertanya kepada guru ketika ada materi yang kurang dipahami.
Ketika guru memberikan pertanyaan hamper semua siswa menjawab. Berdasarkan
hasil wawancara 3 siswa berani mengemukakan pendapat, 1 siswa terkadang berani

untuk mengemukakan pendapat, dan 1 siswa tidak pernah mengemukakan pendapat
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karena malu. Akan tetapi ketika guru memberi pertanyaan maka kelima siswa akan

menjawab.

Pada saat guru memberikan ujian penilaian jika ada siswa yang mendapatkan nilai
yang rendah bahkan dibawah nilai KKM yang telah ditentukan. Dari kelima siswa
yang diwawancarai menjawab sama yaitu memperbaiki nilai sehingga dapat lulus,
dan memiliki semangat dalam belajar untuk mendapatkan nilai yang lebih tinggi.
Namun ada juga siswa yang pasrah ketika mendapatkan nilai rendah dan tidak
semangat untuk mendapatkan nilai yang lebih tinggi kecuali ada ancaman dari guru
yaitu tidak naik kelas ketika nilai rendah dan tidak mengumpulkan tugas maka siswa

akan semangat untuk melengkapi tugasnya.

Dalam hal mempersiapkan perlengkapan sebelum belajar semua siswa yang
diwawancarai selalu mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum materi dimulai.
Namun terkadang ada juga siswa yang lupa membawa salah satu perlengkapan
belajarnya. Berdasarkan hasil wawancara kelima siswa tersebut semua menjawab
sebelum pembelajaran menyiapkan beberapa kebutuhan seperti buku pelajaran,
pulpen, mistar. Selain itu siswa selalu siap untuk mengikuti pembelajaran matematika
dan senang ketika diberi tugas oleh guru. Jika ada tugas yang sulit siswa akan
mengerjakan semampunya dan meminta bantuan kepada guru, teman, keluarga di
rumahnya. Seperti yang dikatakan oleh M.Kahirul Iqwan “Ya saya senang ketika
diberi tugas oleh guru karena ada dosen yang mengajar saya di rumah ketika ada
tugas yang sulit.”” Dalam belajar mandiri di rumah dan mengerjakan tugas, siswa
tidak hanya mengandalkan referensi buku yang diberikan oleh guru tetapi belajar juga
dari sumber lain seperti yang dikatakan oleh Tegar “ Ya, saya belajar dari referensi
lain seperti youtube dan google yang mengandung video pembelajaran dan materi
yang dapat menunjang pembelajaran matematika. Berdasarkan dari hasil wawancara
terhadap kelima siswa kelas VIII sudah siap untuk mengikuti pembelajaran

matematika dengan meningkatkan kemandirian belajarnya.
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B. Pembahasan
1. Kemandirian belajar Pada Pembelajaran Matematika Siswa kelas VIII UPTD
SMP Negeri 23 Barru
Penelitian yang dilakukan terhadap 26 orang responden membuahkan hasil data
yang diperoleh mengenai kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa
kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru. Adapun data yang diperoleh dari penelitian
tersebut darpat diuraikan sebagai berikut.
a. Inisiatif belajar

Inisiatif belajar siswa kelas V111 berada pada kategori cukup tinggi. Siswa yang
memiliki inisiatif yang tinggi mereka rajin belajar di sekolah maupun di rumah
dengan mandiri tanpa paksaan dari guru, orang tua, maupun teman. Ada juga siswa
yang belajar matematika hanya di sekolah saja pada saat pembelajaran berlangsung.
Siswa yang aktif di dalam kelas merupakan siswa yang memiliki inisiatif untuk
belajar mengemukakan pendapat tentang materi ataupun mengajukan pertanyaan
kepada guru ketika ada materi yang kurang dipahami pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, ada juga siswa yang merasa malu untuk bertanya dan ada
juga yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi. Bahkan, ada juga
siswa yang merasa ingin bolos ketika ada pembelajaran matematika karena kurang

menyukai pembelajaran matematika.
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar

Mendiagnosa kebutuhan belajar pada pembelajaran matematika dari hasil angket
yang diperoleh berada pada kategori cukup tinggi. Sebagian besar siswa membawa
dan mempersiapkan perlengkapan belajarnya sebelum materi dimulai. Namun ada
juga siswa yang lupa membawa perlengkapan belajarnya. Adapun perlengkapan
belajar yang dipersiapkan yaitu seperti buku catatan, pulpen, buku paket, misatar dan
perlengkapan lainnya. Siswa selalu mempersiapkan diri sebelum pemelajaran

matematika dimulai. Pemberian tugas kepada siswa itu dapat membantu siswa dalam
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memenuhi kebutuhan belajarnya. Karena dari tugas yang diberikan maka siswa akan
belajar, latihan mengerjakan soal sehingga pengetahuan dan pemahamannya dapat
bertambah. Disamping itu ada juga siswa yang senang mendapat tugas dari guru ada
juga yang tidak senang karena malas mengerjakan tugas, walaupun mengerjakan

tugas hanya mengandalkan temannya yang lebih pintar dengan cara menyalin.
c. Menetapkan target atau tujuan

Menetapkan target atau tujuan dalam pembelajaran matematika dari hasil angket
yang diperoleh siswa kelas VIII berada pada kategori rendah. Menetapkan target atau
tujuan dalam pembelajaran matematika itu dapat membantu dalam memperoleh hasil
belajar yang baik. Namun siswa kelas V11l sebagian besar hanya pasrah dengan nilai
rendah yang diperoleh, hanya melihat, menerima dan tidak ingin memperbaikinya.
Namun jika ada ancaman dari guru mata pelajaran yaitu ketika tidak melengkapi
tugasnya maka tidak akan naik kelas maka pada saat itulah siswa akan berusaha
melengkapi tugasnya. Selain itu ada juga sebagian siswa yang peduli terhadap
nilainya, ingin belajar lebih giat lagi agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Siswa seperti ini yang memiliki target dan tujuan dalam proses pembelajaran

matematika.
d. Memandang kesulitan sebagai Tantangan

Kesulitan merupakan hal yang selalu ada dalam proses pembelajaran namun
siswa kelas VIII dalam hal ini berada pada kategori rendah. Karena sebagian besar
siswa malas untuk belajar matematika yang merupakan salah satu pelajaran yang
sulit. Akan tetapi ada juga siswa yang senang ketika diberikan tugas yang sulit dan
merasa tertantang untuk menyelesaikannya, melalui bantuan teman yang lebih pintar
maupun keluarga di rumah yang dapat membantu dalam pembelajaran matematika.
Namun ada juga siswa yang tidak suka bekerja sama dengan temannya dalam
menyelesaikan soal yang sulit karena ingin menyelesaikannya sendiri dengan bantuan
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dan contoh pengerjaan dari salah satu keluarga yang ahli dalam pemelajaran

matematika.
e. Mencari sumber yang relevan

Berdasarkan angket pada indikator Mencari sumber yang relevan dalam
pembelajaran matematika kelas VIII termasuk pada kategori rendah. Selain buku
paket yang diberikan dari sekolah guru juga memerintahkan untuk tidak hanya
berpacu pada buku BSE saja, siswa dituntut untuk mencari referensi buku lain seperti
buku terbitan Erlangga, belajar dari youtube maupun sumber belajar lainnya. Tujuan
untuk mencari sumber yang relevan adalah untuk menambah pengetahuan siswa
tentang materi matematika. Akan tetapi ada juga siswa yang tidak peduli dengan
mencari sumber yang relevan hanya berpacu pada buku yang diberikan dan diajarkan

oleh guru.
f.  Memilih dan menerapkan strategi belajar

Berdasarkan angket pada indikator memilih dan menerapkan strategi belajar
dalam pembelajaran matematika kelas VIII termasuk dalam kategori rendah.
Berdasarkan dari hasil wawancara guru mata pelajaran matematika bahwa
menyerahkan kepada siswa memilih dan menerapkan strategi belajarnya sendiri
sesuai dengan kenyamanan masing-masing. Ada siswa yang suka belajar sendiri,
namun ada juga siswa yang suka bekerja sama dengan temannya. Beberapa siswa ada
juga yang tidak ingin belajar ketika tidak ada yang memantau baik itu guru, orang

tua, maupun teman.
g. Mengevaluasi hasil proses belajar

Mengevaluasi hasil proses belajar dalam pembelajaran matematika siswa kelas
VIII berada pada kategori rendah. Sebagian besar siswa akan merasa senang jika
mendapatkan nilai yang tinggi ketika atas usahanya sendiri. Namun, ada juga siswa

yang merasa pasrah ketika mendapatkan nilai yang rendah. Akan tetapi ada siswa
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yang ketika mendapatkan nilai yang rendah maka akan lebih semangat untuk
memperbaiki nilai dan belajar lebih giat agar mendapatkan nilai yang lebih tinggi.

h. Kepercayaan diri

Kepercayaan diri dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII berada pada
kategori cukup tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika bahwa ada siswa yang memiliki keyakinan untuk belajar mandiri dan ada
juga siswa yang tidak yakin untuk dapat belajar mandiri. Siswa selalu merasa yakin
untuk siap mengikuti pembelajaran matematika dan bangga atas hasil yang diperoleh

dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru mata pelajaran
matematika kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru dilakukan untuk menguatkan
hasil angket dan wawancara terhadap siswa. Adapun hasil yang diperoleh dari
wawancara dengan guru Yyaitu setiap siswa memiliki kemandirian belajar yang
berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi selalu aktif
disetiap pembelajaran. Namun, ada juga siswa yang memiliki kemampuan rendah
sehingga membuatnya kurang aktif disetiap pembelajaran. Ada siswa yang rajin
mengerjakan tugas adapula siswa yang malas mengerjakan tugasnya. Contoh ketika
siswa yang rajin maka mengumpulkan tugasnya tepat waktu, namun siswa yang
malas mengumpulkan tugas dihari berikutnya dan bahkan tidak mengumpulkan

tugasnya.

Siswa selalu siap untuk mengikuti pembelajaran matematika dan mempersiapkan
segala perlengkapan belajar sebelum materi dimulai. Siswa juga diperintahkan untuk
mencari referensi lain selain buku yang diberikan oleh guru dengan materi yang
berkaitan. Disetiap akhir pembelajaran dilakukan evaluasi agar mengetahui
kemampuan siswa setelah pembelajaran berlangsung. Terkadang ada juga siswa yang
mempunyai inisiatif tersendiri untuk mengerjakan soal-soal latihan tanpa

diperintahkan oleh guru. Menurut ibu Jusnaeni kemandirian siswa berbeda-beda ada
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yang harus betul-betul dibimbing sehingga kemandiriannya tumbuh, ada siswa yang
sudah dibimbing namu kemaniriannya tidak tumbuh. Namun ada juga siswa yang
tanpa dibimbing sudah bisa mandiri. Namun hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru dalam pembelajaran
matematika belum mandiri atau termasuk kategori mandiri rendah, tingkat

kemandirian belajarnya masih rendah.
2. Desain pembelajaran matematika yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru matematika
kelas VIII mengungkapkan bahwa desain pembelajaran yang kiranya dapat
menumbuhkan kemandirian belajar matematika siswa itu menggunakan model
pembelajaran kooperatif atau secara berkelompok. Siswa diperintahkan untuk
membuat kelompok dan memilih sendiri anggota kelompoknya yang nantinya saling
bekerja sama memecahkan soal yang diberikan. Biasanya siswa lebih paham ketika
temannya yang menjelaskan atau mengajarinya tentang materi yang diajarkan
ketimbang gurunya yang menjelaskan. Metode yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan kemandirian siswa yaitu dengan metode ceramah maupun tanya jawab
atau berdiskusi dengan siswa. Siswa diminta untuk menyusun strategi belajar, cara
belajar yang membuat mereka senyaman mungkin. Hal ini sejalan dengan pendapat
Yatim Riyanto yaitu pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik sekaligus keterampilan sosail

termasuk interpersonal skKil.

Salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kemandirian
belajar belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur
yang merupakan modifikasi dari Numbered Heads Together yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan. Teknik pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dikelompokkan dengan diberi nomor

dan setiap nomor mendapat tugas berbeda dan nantinya dapat bergabung dengan



61

kelompok lain yang bernomor sama untuk bekerjasama. Guru meminta kerjasama
antar kelompok. Siswa diminta keluar dari kelompoknya dan bergabung dengan
siswa yang bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan

tugas yang sama bisa saling membantu dan mencocokkan hasil kerjasama mereka.

Teknik Kepala Bernomor Terstruktur (KBT) diharapkan dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa, karena dengan teknik ini siswa dapat belajar
melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-
rekan kelompoknya karena mengingat bahwa kemandirian tidak berarti bahwa harus
terlepas sama sekali dengan pihak lain. Teknik Kepala bernomor terstruktur dipilih
karena memudahkan pembagian tugas. Kelebihan teknik ini adalah setiap siswa
menjadi siap dalam belajar, siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh,
dan dapat bertukar pikiran dengan siswa lain. Teknik ini dapat digunakan dalam

semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.*?

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kurniawati (2010)
tentang “Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Matematika melalui Model Cooperative Learning Tipe Kepala Bernomor Terstruktur
pada Siswa SMP N 2 Sewon Bantul”. Peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata
kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan dari 66,82% dengan kategori baik
di siklus I menjadi 73,11% pada kategori baik di siklus Il. Sehingga pada siklus 11
persentase setiap aspek kemandirian pada hasil angket serta persentase rata-rata
kemandiriannya memenuhi indikator keberhasilan. Hasil wawancara dengan guru dan
siswa juga menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran Kepala Bernomor
Terstruktur siswa merasa senang dan termotivasi untuk belajar dengan kemampuan
sendiri dan berdiskusi dengan teman. Sehingga kemandirian belajar matematika siswa
dapat terlatih dengan baik. Berdasarkan catatan lapangan, proses pembelajaran

matematika menggunakan Model Kepala Bernomor Terstruktur (KBT) baik pada

Yatim Riyanto, “Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi Bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas™ (Jakarta:Kencana Prenada Grup,2009)
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suasana kelas, pengelolaan kelas, dan interaksi antara guru dan siswa berjalan

lancar.>

Penelitian yang dilakukan oleh Irawati Arlinda (2014) tentang “Upaya
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa dan Ketuntasan Belajar Siswa pada Pokok
Bahasan Aritmatika Sosial Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together”. Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa pada pokok bahasan
aritmatika social di kelas VII A SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali tahun
pelajaran 2013/2014. Siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru
atau teman meningkat dari 9,35%;71,875%;71,875%. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan antusias meningkat dari 31,25%;65,625%;78,125%. Siswa yang
menjawab pertanyaan guru atau teman meningkat dari 31,25%;65,625%;78,125%.
Siswa yang mengerjakan soal kuis dengan mandiri meningkat dari
21,875%;53,125%;71,875%.

*Dewi Kurniawati, “Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
matematika Melalui Model Cooperative Learning Tipe Kepala Bernomor Terstruktur” (Universitas
Negeri Yogyakarta;2010)

*Irawati Arlinda, “Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa dan Ketuntasan Belajar Siswa
pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Number Heads Together” (UNS Surakarta:2014)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

4. Setelah menganalisis dan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar pada
pembelajaran matematika berada pada kategori cukup tinggi pada tiga
indikator vyaitu inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar, serta
indikator kepercayaan diri. Sedangkan pada indikator Menetapkan tujuan
belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, Mencari sumber yang
relevan, menetapkan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajar berada
pada kategori rendah. Namun rata-rata kemandirian belajar pada
pembelajaran matematika siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 23 Barru
masih dalam kategori rendah, ttingkat kemandirian belajar siswa masih
rendah.

5. Setelah melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran
yang dapat digunakan guru untuk meningkatkankan kemandirian belajar
siswa, itu dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe skala
bernomor terstruktur. Model kooperatif merupakan model pembelajaran
yang melakukan pembagian kelompok sehingga siswa lebih mandiri dalam
memecahkan permasalahan matematika dan dapat bekerja sama dengan
teman kelompoknya. Metode yang digunakan dalam mengajar yaitu metode
ceramah dengan menjelaskan materi sambal memberi contoh agar siswa
lebih paham dan inisiatif untuk belajarnya muncul. Dapat juga menggunakan
metode tanya jawab atau diskusi agar dapat menambah wawasan dan
pengetahuan siswa.Model dan metode pembelajaran seperti itulah yang
dapat menumbuhkan kemandirian belajar pada pembelajaran matematika

seorang siswa.
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B. Saran

1. Bagi peserta didik

Siswa seharusnya memiliki semangat belajar dan inisiatif yang tinggi serta
keaktifan dalam pembelajaran, agar pembelajaran tidak monoton kepada guru saja.
Siswa harus aktif berdiskusi baik dengan guru, maupun dengan teman untuk
mendiskusikan materi-materi yang sulit dipahami. Siswa sebaiknya selalu mengulang
materi dan latihan mengerjakan soal-soal matematika agar menambah pemahaman
dalam pembelajaran matematika. Siswa harus menumbuhkan dan meningkatkan
kemandirian belajarnya terutama pada pembelajaran matematika yang membutuhkan

banyak pemahaman dan latihan menyelesaikan permasalahan matematika.
2. Bagi Guru

Guru hendaknya selalu memberikan motivasi maupun arahan-arahan kepada
seluruh siswa agar selalu belajar, latihan mengerjakan soal, baik di rumah maupun di
mana saja. Guru juga harus memberikan model dan metode pembelajaran yang
kiranya dapat membuat siswa untuk menumbuhkan kemandirian belajarnya. Guru
juga harus memperhatikan seluruh siswa jangan hanya siswa yang pintar dan aktif

saja yang diperhatikan.
3. Bagi orang tua

Orang tua hendaknya selalu memperhatikan dan memantau dan mengingatkan
anaknya untuk belajar di rumah, mengulangi materi, membagi waktu belajar dan
mendidik anaknya sebaik mungkin. Karena siswa lebih banyak menghabiskan waktu
di rumah ketimbang di sekolah jadi sebagai orang tua harus betul-betul mendidik
anaknya agar menumbuhkan, memunculkan dan meningkatkan kemandirian belajar

peserta didik.
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Lampiran 1. Angket Kemandirian Belajar
Petunjuk pengisian:
1.Is1lah terlebih dahulu identitas anda

Identitas Responden

Nama: Hom aliey Pofy;

Nis
Kelas : 8'|
Alamat: kUPA

Jenis kelamin ; &YQWUMV\

2.Bacalah setiap pernyataan

3.Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda centang pada jawaban yang
sesuai dengan keadaan anda.

Keterangan:
SS : Sangat setuju=4 TS : Tidak Setuju =2
S: Setyju=3 STS : Sangat tidak Setuju = 1
No | Indikator dan Pernyataan Respon Skor
Inisiatif Belajar SS |S TS' [ STS
1 Ketika saya mengalami kesulitan dalam B
memahami materi pola bilangan, saya tidak
berusaha bertanya kepada guru maupun /
teman.(—)

2 Saya tetap belajar matematika dengan teratur
walaupun harus belajar mandiri tanpa paksaan \/
dari gury, orang tua, maupun teman.(+)

3 Saya hanya mengandalkan buku paket yang
diberikan olch guru untuk belajar materi pola ./
bilangan tanpa mencari referensi lain. (=)
Mendiagnosa Kebutuhan Belajar

4 Tugas yang diberikan oleh guru tentang materi

pola bilangan itu dapat membantu saya dalam sl
memenuhi kebutuhan belajar.(+)

5 Saya mempersiapkan semua perlengkapan \/
sebelum pembelajaran matematika dimulai.(+)




Saya h;}gs:a_ﬁglﬁﬁ—s;ia—p'uﬁtﬁ menghadapi tes
matematika materi pola bilangan . (—)

Menetapkan tujuan belajar

Adanya tujuan yang ingin dicapai dalam belajar
matematika membuat saya semakin semangat
dan rajin belajar.(+)

Saya mengikuti pembelajaran matematika hanya
untuk memenuhi tugas saja. (—)

Belajar mandiri materi pola bilangan membuat
saya menyusun kegiatan belajar sendiri.(+)

Memandang kesulitan sebagai tantangan

10

Saya tidak mengerjakan tugas-tugas materi pola
bilangan karena saya kurang memahaminya. (—)

11

Saya malas berdiskusi dengan teman tentang
tugas pola bilangan yang telah dikerjakan. =)

12

Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan
tugas materipola bilangan.(+)

Mencari sumber yang relevan

13

Saya lebih suka menunggu bahan ajar dari guru
tentang pola bilangan dibandingkan mencari
sendiri. (—)

14

Saya belajar di youtube melalui video
pembelajaran maupun media lainnya tentang pola
bilangan.(+)

15

Saya suka contoh soal dari materi pola bilangan
karena dapat membantu dalam mengerjakan
soal.(+)

Menetapkan strategi belajar

16

Sayg tidak peduli dengan strategi belajar yang
penting adalah belajar dengan sungguh. (=)

Vi

-

I RS
SN —




1 17 | Saya menetapkan strategi belajar agar lebih

efekuf.(+)

S——

18

Saya sangat peduli dengan strategi belajar yang

cocok dengan saya agar dapat menjadi dorongan
untuk belajar lebih giat lagi.(+)

Mengevaluasi hasil belajar

19

Saya senang mendapatkan nilai yang bagus
dimata pelajaran matematika selama ini sebagai
hasil kerja keras dalam belajar.(+)

20

Saya memperbaiki kembali hasil ulangan agar
hasil belajar matematika menjadi lebih baik (+)

21

Saya tidak peduli dengan nilai matematika yang
diperoleh.(—)

L[ <

Kepercayaan diri

22

Saya sangat bangga terhadap hasil belajar yang
diperoleh.(+)

Saya kurang fokus ketika guru bertanya tentang
pola bilangan secara tiba tiba.(—)

24

Saya yakin akan berhasil dalam materi pola
bilangan ini.(+)

25

Saya selalu siap untuk belajar materi tentang pola
bilangan.(+)

AN

Total Skor

VIl




Petunjuk pengisian:
1Isilah terlebih dahulu identitas anda

Identitas Responden

Nama: Solvwva  Qus \,\\kclr\

Nis

Kelas : g .1

Alamat: Labuavngz

Jenis kelamin : perewn puan
2.Bacalah setiap pernyataan

3.Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda centang pada jawaban yang
sesuai dengan keadaan anda.

Keterangan:
SS : Sangat setuju =4 TS : Tidak Setuju = 2
S: Setuju=3 STS : Sangat tidak Setuju = 1
No | Indikator dan Pernyataan Respon Skor
Inisiatif Belajar SS | S SN | STS
1 Ketika saya mengalami kesulitan dalam
memahami materi pola bilangan, saya tidak \/
berusaha bertanya kepada guru maupun
teman.(—)
2 Saya tetap belajar matematika dengan teratur
walaupun harus belajar mandiri tanpa paksaan \/
dari guru, orang tua, maupun teman.(+)

3 Saya hanya mengandalkan buku paket yang
diberikan oleh guru untuk belajar materi pola \/
bilangan tanpa mencari referensi lain. (=)
Mendiagnosa Kebutuhan Belajar

4 | Tugas yang diberikan oleh guru tentang materi
pola bilangan itu dapat membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan belajar.(+)

S

5 Saya mempersiapkan semua perlengkapan
sebelum pembelajaran matematika dimulai.(+)

VIl



ol

| Saya merasa belum siap untuk mcngha&api tes

matematika materi pola bilangan . (—)

Menetapkan tujuan belajar

Adanya tujuan yang ingin dicapai dalam belajar
matematika membuat saya semakin semangat
dan rajin belajar.(+)

Saya mengikuti pembelajaran matematika hanya
untuk memenuhi tugas saja. (—)

Belajar mandiri materi pola bilangan membuat
saya menyusun kegiatan belajar sendiri.(+)

Memandang kesulitan sebagai tantangan

10

Saya tidak mengerjakan tugas-tugas materi pola
bilangan karena saya kurang memahaminya. (—)

11

Saya malas berdiskusi dengan teman tentang
tugas pola bilangan yang telah dikerjakan. (—)

12

Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan
tugas materipola bilangan.(+)

Mencari sumber yang relevan

13

Saya lebih suka menunggu bahan ajar dari guru
tentang pola bilangan dibandingkan mencari
sendiri. (=)

X

Saya belajar di youtube melalui video
pembelajaran maupun media lainnya tentang pola
bilangan.(+)

<

15

Saya suka contoh soal dari materi pola bilangan
karena dapat membantu dalam mengerjakan
soal.(+)

Menetapkan strategi belajar

16

Saya tidak peduli dengan strategi belajar yang
penting adalah belajar dengan sungguh. (=)




Saya meneta})l?a? strategi belajar agariebih
efektif.(+)

Saya sangat peduli dengan strategi belajar yarig
cocok dengan saya agar dapat menjadi dorongan
untuk belajar lebih giat lagi.(+)

Mengevaluasi hasil belajar

Saya senang mendapatkan nilai yang bagus
dimata pelajaran matematika selama ini sebagai
hasil kerja keras dalam belajar.(+)

20

Saya memperbaiki kembali hasil ulangan agar
hasil belajar matematika menjadi lebih baik.(+)

21

Saya tidak peduli dengan nilai matematika yang
diperoleh.(—)

Kepercayaan diri

22

Saya sangat bangga terhadap hasil belajar yang
diperoleh.(+)

23

Saya kurang fokus ketika guru bertanya tentang
pola bilangan secara tiba tiba.(—)

24

Saya yakin akan berhasil dalam materi pola
bilangan ini.(+)

25

Saya selalu siap untuk belajar materi tentang pola
bilangan.(+)

A domvm

Total Skor




Lampiran 2. jawaban agket kemandirian belajar siswa

No Nama Lengkap Kelas | 1 |2 [3]4[56] 7 |8 9 110]11)12[13[14[15[16[17] 18|19 20|21 23 | 24|25

1 |Muh.Hasril VL |15 |s [15[ s |ss|s[ss|s |s[ss|ts|s]|ssTs S|sS|s[ss[s[s|sts|s w5 ss

2 [Muh.Khairul Igwan VN1 | TS | 5 [T5[sS| 5|5 |s5| s [sts|ss|ss|s SS1S5]TS|S5[sS|SS[s5|ss[sTs| 5 |75 [ss| 5]

3 [Tegara Vi1 |s|s|s{s|s|s|rs|s]|s[s s S[s|s|s|s|Ts[ts|s [Ts 15| s[5 |

4 _|Muh.Fachri S VN1 | S |sS[TS[S|s|s[ss[rs]s |sts|Ts|ss|Ts S{s|s|s|s[s[s]Ts 15| s [ss

5 |[Muh. Rifky VILY | TS s [TS[ S | s|s|ss|Ts|Ts|sts|Ts|ss S|s/s|s|s|s[s]s[rs 15 [ s |ss

6_|Faisul Gasali VLA (TS| s [wS[s|s|s[Ts|s|s|ts|Ts[s]Ts S/sf{s|s|ms|ts|s[Ts S [ 51s

Z. 7_|Abdul Rahman VIl {TS|s[ws[s|s|s[T[s s |t5|rs]s Ts5]s s{s|s|rs|[ts] s s FAEEE

| 8 [MuhFajri VL1 | S |ss/ts[s|s|s[ss|vs|s [sts|vs|ss|Ts| S s s\[iscs]isi's [1s 15| s [ss

| 9 [nham Afriadi VL | TS| 5 [SS[sS| 5 |ss[sS| s [ss| s [ss]s|sts/ss| s T5]'5]'ss [ss| 15[ s s |s|s

_ | 10 [cinta AImira Rahmi VIlL | TS| S |Ts|s|ss|Ts|s | s [75] s |ws]s is]s s |75] s']'ss [ssi ss|Ts s|s]s

_ |11 |Husnul Khatimah VIl ITS|s|ts|s|s|ts[s |ws]|s|Ts|Ts|s]Ts S| s|Ts|ss[s]ss]ss]Ts 15S(s]|s

B 12 [Siska Dewi Vil: | TS | S [TS[ s [ss|vs[ s |75 5 [Ts|Ts|s |75 s[5 |T8 5|55 85 55 ].15 s|sls

B 13 |Hemalia Putri Vila | Ts| s [ws[s|s|s[s [ws[s[s |55 ss]s s/|\T8[,8.]'Ts | Ts s|s[s

5 14 |Salina Qusyirah VINL | TS| S |1s|S[s[s|s [t1s[s['s [ts]s]s]ts|s 5] suTs |18 [ T8 [as S|s|s

15 |Zahra Tu sita vini |1s| s |1s[s|s|s|s [1s]s T5'S|'s |T1s| s |5 | .s/[ias]ish] 757 7s s[s]s

16 |Annisa Mahardhika Vil [ TS| s |TS[S|s[s]s [15]s [ s |85 ] s [ts]s s[5 ]85 | T8°|iTS s[s]s
B 17 |Melda Aimahaera Vil |sTS| s |Ts| s | s [1S[ 5 [T s ['ss|Ts|.5] 5 [Ts]s. i S-1s|s]|
_ [18]Nabil Fausan Vi1 | SS |SS[TS|TS[ s [s[Ts| s |5 |7s|Ts)|s5|75] S |5 s|s|s| w
i 19 [Syahrijal VINA |15 1S |Ts[sS| s |s[ss|sts| S |Ts|s\|s [ms[s]s]s 3 s .
_ [20]ahmad Dwi Reza Vil [ TS| s [s[7s|s[s|7s|s |7s]ss| 5/]s]i5]ss]ss] s 5
it 21 [Nurdin VIlL | TS| S |TS] s |ss|Ts[ s | s |'s [ ss[sts]s[isi] 5]75]3 s|s|
i§ 22 |zalman Alfarazi | Vi: 17 | s |s|s|s[T8] s [7S[Ts[.5 [T [as ]IS [Ts5] 5 TS [ TS ]

23 |M.Zalkausar | |1 | Vil | 7S |5 |T5|SS| s |5 |ss|sts|T5| s [7s/|7s[&Ts] ss]" 5 |ss

24 |Nurlinda Vil | s |[Ts)s|s|s|s|Ts|Ts|7s['s |78 |Is |Tsi[7s|[Te s|s

25 |Muh.Khairil Iswan Vil | s |ss|ss|ss[ss|Ts]ss |75 [ 5 [sts[Ts[s 15 [T [is. ] j ss|s ]

26 |Azhar Azizwandi VIl | S [55)55]55| S| 5|85 |85|ss|ss|sslss]|es![ss]ss]ss] s iss]s5] 5] s sls]

Xl



Lampiran 3. Skor jawaban responden
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Lampiran 4

DISTRIBUSI NILAI rg,,q SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
B 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 40 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081




Lampiran 5. Surat Izin Meneliti
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Lampiran i B
Perihal : Izin/Rekomendasj penelitian Tempat
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Nama : ARWINDA WULANDARI
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Program Studi : Tadris Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa (S1)
Alamat : Jalange Kel. Mallawa Kec. Mallusetasi Kab. Barru

WilayalvKantor Saudara yang

Diberikan izin untuk melakukan Penclitian/Pengambilan Data di :
gan judul :

berlangsung mulai tanggal 05 Juli 2022 s/d 30 Juli 2022, dalam rangka penyusunan Skripsi, den

ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS
VIII UPTD SMPN 23 BARRU

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan

ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala SKPD
(Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan setempat;

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

Mentaati semua Peraturan Perundang Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;

4. Menyerahkan 1(satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barru;

5. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin ini tidak
mentaati ketentuan tersebut di atas.
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Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar, diminta kepada Saudara (i) untuk

memberikan bantuan fasilitas seperlunya.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan eperluhnya.

KA
an. Kepﬁla-ﬁina‘s,
Kabid. Penyelenggaraan Pelayanan
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Lampiran 6 Surat keterangan telah melakukan penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SMP NEGERI 23 BARRU
Alamat : Buaka, DesaKupa, Kec.MallusetasiKab.Barru 90753
Email : barru.mlts.smpn2mallusetasi@

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/ 37 /smpn23/TU/VII1/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPTD SMPN 23 Barru , menerangkan

bahwa :

Nama : ARWINDA WULANDARI
NIM : 18.1600.016

Fakultas : Tarbiyah IAIN Parepare
Program Studi : Tadris Matematika
Alamat

: Jalange Kel. Mallawa Kec. Mallusetasi Kab. Barru

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMPN 23 Barru terhitung tanggal
05 Juni 2022 s/d 30 Juli 2022 guna Penulisan skripsi dengan judul : ANALISIS KEMANDIRIAN

BELAJAR PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS VIII UPTD SMPN 23
BARRU.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.




Lampiran 7. Pedoman Wawancara Guru

A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
Jain JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307

(=)

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : ARWINDA WULANDARI

NIM : 18.1600.016

FAKULTAS : TARBIYAH

PROGRAM STUDI : TADRIS MATEMATIKA

JUDUL PENELITIAN :ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR PADA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS
VIII UPTD SMP NEGERI 23 BARRU

PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VIII UPTD SMP
NEGERI 23 BARRU

Identitas Responden
Nama : Jusnaeni S.Pd
Alamat : Mallawa

Jenis kelamin : Perempuan

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah selama proses | Biasanya selama proses pembelajaran
pembelajaran matematika siswa | matematika tentang materi pola bilangan
berperan aktif seperti bertanya | ada siswa yang memiliki kemampuan
atau mengemukakan pendapat | tinggi  selalu aktif bertanya dan
tentang materi pola bilangan? mengemukakan pendapatnya mengenai
materi yang dibahas, namun ada juga
siswa yang kemampuannya kurang dalam
belajar matematika sehingga tidak aktif
bertanya dan mengeluarkan pendapat




tentang materi pola bilangan.

Apakah siswa selalu melakukan
persiapan sebelum pembelajaran
dan apakah ibu memberikan
tugas kepada siswa untuk
mempelajari ulang materi yang
telah diajarkan?

lya sebelum masuk pada materi biasanya
jika ada materi yang membutuhkan
peraktik maka siswa mempersiapkan dan
melengkapi bahan dan alat yang
dibutuhkan lalu masuk kemateri. Ada
siswa yang membawa perlengkapan
namun ada juga siswa yang tidak
membawa perlengkapannya. Saya selalu
memberikan tugas kepada siswa ketika
selesai mengajar untuk mempelajari ulang
materi yang telah diajarkan agar tidak
dilupa dan lebih dipahami lagi materinya

selalu
yang

Apakah siswa
mengerjakan tugas
diberikan oleh ibu?

lya sebagian dari siswa mengerjakan
tugas yang diberikan namun ada juga
sebagian siswa yang tidak mengerjakan
tugas yang diberikan.

Apakah siswa menggunakan
referensi lain untuk menunjang
pembelajaran materi pola
bilangan?

lya menggunakan referensi yang lain

yaitu selain dari buku paket yang
dibagikan dari sekolah seperti
mempelajari  buku penerbit Erlangga

maupun buku lain yang mencakup materi
yang diajarkan

Apakah siswa memiliki strategi
untuk  belajar sendiri  dan
membuat nyaman proses
pembelajaran?

lya mengenai strategi belajar saya
serahkan kepada masing-masing siswa
melaksanakan strategi belajar sesuai
kenyamanan dari siswa masing-masing

Apakah siswa melakukan proses
evaluasi terhadap hasil belajar?

lya selalu ada evaluasi disetiap proses
pembelajaran yang telah dilakukan .”
Adapun tujuan yang ingin dicapa dalam
proses evaluasi setelah pembelajaran yaitu
untuk mengetahui kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematika

Dari pengamatan ibu, apakah
siswa  memiliki keyakinan
terhadap kemampuan belajar
mandiri?

Ada siswa yang tidak yakin terhadap
kemampuannya untuk belajar mandiri dan
ada juga siswa yang memiliki keyakinan
untuk belajar mandiri sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing yang
berbeda-beda

Menurut ibu bagaimana desain
pembelajaran matematika yang

Saya memerintahkan kepada siswa untuk
bagaimana mereka belajar sendiri sesuai




kiranya dapat menumbuhkan
kemandirian belajar siswa?

dengan kenyamanan  masing-masing,
selain itu saya biasa membentuk
kelompok ataupun terdiri dari dua orang
ketika proses pembelajaran berlangsung
di dalam kelas. Model pembelajaran yang
biasa saya gunakan pada  saat
pembelajaran matematika adalah model
pembelajaran kooperatif atau kelompok.
Metode yang digunakan adalah metode
ceramah dan Tanya jawab. Dalam
pembelajaran matematika siswa juga
harus memahami materinya dengan
melihat contoh penjelasan dan dijelaskan
dengan Bahasa sederhana sehingga
membuat siswa paham dengan materi
yang diajarkan, dan juga siswa dituntut
untuk  terus  berlatih  mengerjakan
permasalahan matematika dengan mandiri
sesuai dengan kemampuan masing-
masing

Vi




Lampiram 8. Pedoman Wawancara Siswa

A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
I3 JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307

PAREPARE

(=)

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : ARWINDA WULANDARI

NIM : 18.1600.016

FAKULTAS : TARBIYAH

PROGRAM STUDI : TADRIS MATEMATIKA

JUDUL PENELITIAN :ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR PADA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS
VIII UPTD SMP NEGERI 23 BARRU
PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VIII UPTD SMP
NEGERI 23 BARRU

Identitas Responden
Nama : Nabil Fauzan

Jenis kelamin : Laki-laki

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah anda belajar matematika secara | lya saya belajar matematika
teratur walaupun belajar mandiri tanpa | secara teratur  walaupun
paksaan dari guru maupun orang tua? kadang belajar mandiri tanpa
paksaan dari orang tua
maupun guru, belajar
matematika secara mandiri
jjka ada yang kurang
dipahami ditenyakan kepada
teman yang lebih paham

2 | Apakah anda berusaha mengemukakan pendapat | Pada  saat  pembelajaran
tentang materi pola bilangan pada saat langsung biasanya saya tidak
pembelajaran berlangsung? bertanya walaupun ada yang

VIl




kurang dipahami  karena
tidak berani untuk bertanya
maupun mengungkapkan
pendapat tentang materi yang
dipelajari.”

Apakah anda terpacu belajar lebih giat saat
memperoleh nilai ulangan matematika yang
rendah?

lya saat saya mendapatkan nilai
ulangan matematika yang
rendah maka saya akan
berusaha untuk belajar lebih
guat lagi dan memperbaiki nilai
ulangan saya dengan
bernsultasi langsung dengan
guru mata pelajaran
matematika.”

Apakah anda mempersiapkan perlengkapan
belajar sebelum pembelajaran matematika
dimulai?

lya saya mempersiapkan
perlengkapan belajar
sebelum pembelajaran
matematika dimulai seperti
buku tulis, buku paket,
pulpen, penggaris akan tetapi
kadang juga saya lupa
membawa perlengkapan
belajar

Apakah anda senang jika diberi tugas oleh
guru? Dan jika mendapat tugas yang sulit
apakah anda senang bekerjasama dengan
teman yang lebih pintar?

Saya tidak begitu senang
ketika diberi tugas oleh guru
apalagi ketika soalnya sulit
untuk  dipecahkan, akan
tetapi jika ada teman yang
lebih pintar biasanya saya
bertanya bagaimana cara
menyelesaikan soal tersebut
jika masih kurang paham
maka saya menyalin tugas
teman.

Apakah anda belajar matematika dari sumber
referensi selain yang diberikan oleh guru?

lya saya biasa Dbelajar
matematika di rumah melalui
youtube bukan hanya
referensi yang diberika oleh
guru saja Yyang djadikan
patokan tapi buku-buku lain
yang terdapat materi yang

VIl




bersangkutan

Apa yang anda lakukan jika mendapat nilai
matematika yang rendah?

Saya akan berusaha untuk
memperbaiki nilai
matematika saya belajar
lebih giat lagi baik dengan
teman ataupun dengan guru

Apakah anda selalu merasa siap mengikuti
pembelajaran matematika? Dan apa yang anda
lakukan jika tiba-tiba ditunjuk diberi pertanyaan
oleh guru?

lya saya selalu siap untuk
mengikuti pembelajaran
matematika, akan tetapi jika
tiba-tiba ditunjuk dan diberi
pertanyaan maka saya akan
diam ketika etul-betul tidak
dapat menjawabnya




PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VII1 UPTD SMP
NEGERI 23 BARRU

Identitas Responden

Nama : M.Khairul Iqwan

Jenis kelamin : Laki-laki

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah anda belajar matematika secara | Saya tidak belajar matematika
teratur walaupun belajar mandiri tanpa | secara teratur apalagi belajar

paksaan dari guru maupun orang tua?

mandiri, namun saya belajar
ketika ada paksaan dari guru
maupun orang tua

Apakah anda berusaha mengemukakan pendapat
tentang materi pola bilangan pada saat
pembelajaran berlangsung?

lya saya selalu berusaha
mengemukakan pendapat
tentang materi pola bilangan
pada saat pembelajaran
berlangsung dan saya sering
bertanya kepada guru ketika
ada materi yang belum
dipahami.

Apakah anda terpacu belajar lebih giat saat
memperoleh nilai ulangan matematika yang
rendah?

Tidak. Ketika saya
memperoleh nilai ulangan
matematika yang rendah saya
tidak berusaha untuk
memperbaikinya maupun
terpacu untuk belajar lebih
giat lagi

Apakah anda mempersiapkan perlengkapan
belajar sebelum pembelajaran matematika
dimulai?

lya. Saya selalu
mempersiapkan perlengkapan
sebelum pembelajaran
matematika dimulai seperti
mempersiapkan buku
paket,buku tulis dan
perlengkapan lainnya

Apakah anda senang jika diberi tugas oleh
guru? Dan jika mendapat tugas yang sulit

lya. Saya senang ketika diberi
tugas oleg guru karena ada




apakah anda senang bekerjasama dengan
teman yang lebih pintar?

dosen yang mengajar saya di
rumah ketika ada tugas. Saya
kurang suka bekerja sama
dengan teman walaupun soal
itu sulit karena saya belajar
sendiri dengan dosen di
rumah yang mengajarkan
sampai menyelesaikan soal
tersebut.

Apakah anda belajar matematika dari sumber
referensi selain yang diberikan oleh guru?

lya saya belajar matematika
dengan dosen yang selalu
mengajar saya ketika ada
tugas memberi contoh
menyelesaikan soal tersebut
lalu saya menyelesaikannya
sendiri sampai paham cara
kerjanya.

Apa yang anda lakukan jika mendapat nilai
matematika yang rendah?

Saya ketika mendapat nilai
matematika yang rendah tidak
berniat untuk memperbaiki
nilai karena saya tidak terlalu
peduli dengan nilai
matematika saya.

Apakah anda selalu merasa siap mengikuti
pembelajaran matematika? Dan apa yang anda
lakukan jika tiba-tiba ditunjuk diberi pertanyaan
oleh guru?

lya. Saya selalu siap jika ada
pembelajaran matematika
naumun ketika tiba-tiba saya
ditunjuk diberi pertanyaan
oleh guru saya akan
menjawabnya dan  tidak
tegang kecuali ketika saya
tidak bisa menjawabnya maka
saya akan diam.

Xl




PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VII1 UPTD SMP
NEGERI 23 BARRU

Identitas Responden

Nama

: Tegar

Jenis kelamin : Laki-laki

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah anda belajar matematika secara

lya terkadang saya belajar

teratur walaupun belajar mandiri tanpa | matematika sendiri di rumah
paksaan dari guru maupun orang tua? tanpa harus dipaksa oleh
orang tua
2 | Apakah anda berusaha mengemukakan pendapat | lya terkadang saya bertanya
tentang materi pola bilangan pada saat maupun mengungkapkan
pembelajaran berlangsung? pendapat tetang materi yang
dijelaskan oleh ibu ketika
proses pembelajaran
berlangsung
3 | Apakah anda terpacu belajar lebih giat saat lya saya terpacu untuk belajar
memperoleh nilai ulangan matematika yang lebih giat lagi terlebih pada
rendah? saat mendapatkan nilai
ulangan matematika yang
rendah. Saya berusaha
memperbaikinya ketika
mendapatkan nilai ulangan
matematika yang rendah
4 | Apakah anda mempersiapkan perlengkapan | lya. Saya selalu
belajar sebelum pembelajaran matematika | mempersiapkan perlengkapan
dimulai? untuk belajar matematika
sebelum pembelajaran
dimulai. Jika ada prlengkapan
tambahan yang harus di bawa
maka saya akan
mempersiapkannya  terlebih
dahulu
5 | Apakah anda senang jika diberi tugas oleh | lya saya senang jika ada tugas
guru? Dan jika mendapat tugas yang sulit | dari guru namun ketika
apakah anda senang bekerjasama dengan | mendapat soal yang sulit

XIl




teman yang lebih pintar?

biasanya  saya  bertanya
kepada teman yang lebih
pintar dan bekerja sama untuk
menyelesaikan soal tersebut

Apakah anda belajar matematika dari sumber
referensi selain yang diberikan oleh guru?

lya. Saya belajar dari
referensi lain seperti youtube
banyak terdapat video
pembelajaran tentang materi
matematika ~ yang  dapat
membantu saya dalam belajar
mandiri

Apa yang anda lakukan jika mendapat nilai
matematika yang rendah?

Jika nilai matematika sya
rendah maka saya akan
memperbaikinya dan belajar
lebih giat lagi agar
mendapatkan nilai
matematika yang tinggi

Apakah anda selalu merasa siap mengikuti
pembelajaran matematika? Dan apa yang anda
lakukan jika tiba-tiba ditunjuk diberi pertanyaan
oleh guru?

lya. Kalau mengenai siap atau
tidaknya saya selalu siap
untuk mengikuti
pembelajaran matematika.
Ketika saya tiba-tiba ditunjuk
dan diberi pertanyaan oleh
guru jika paham saya
menjawabnya jika tidak akan
diam

X1




PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VII1 UPTD SMP
NEGERI 23 BARRU

Identitas Responden

Nama

: Muh.Asril

Jenis kelamin : Laki-laki

No | Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah anda belajar matematika secara | Tidak. Saya akan belajar
teratur walaupun belajar mandiri tanpa | secara mandiri jika ada

paksaan dari guru maupun orang tua?

paksaan dari guru maupun
orang tua. Saya tidak pernah

bernisiatif ~ untuk  belajar
mandiri.

2 | Apakah anda berusaha mengemukakan pendapat Biasanya pada saat
tentang materi pola bilangan pada saat pembelajaran berlangsung
pembelajaran berlangsung? namun ada hal yang belum

saya pahami maka akan
mengajukan pertanyaan
maupun pendapat mengenai
materi pola bilangan

3 | Apakah anda terpacu belajar lebih giat saat lya. Saya ingin belajar
memperoleh nilai ulangan matematika yang matematika lebih giat lagi dan
rendah? latihan  mengerjakan  soal

matematika agar nantinya
dapat nilai ulangan yang lebih
tinggi

4 | Apakah anda mempersiapkan perlengkapan | lya saya selalu
belajar sebelum pembelajaran matematika | mempersiapkan perlengkapan
dimulai? belajar sebelum pembelajaran

matematika dimulai

5 | Apakah anda senang jika diberi tugas oleh | lya. Saya senang ketika diberi

guru? Dan jika mendapat tugas yang sulit
apakah anda senang bekerjasama dengan
teman yang lebih pintar?

tugas oleh guru karena jika
mendapat tugas yang sulit
sekalipun itu dapat
diselesaikan  dengan cara
bekerja sama dengan teman
yang lebih pintar
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Apakah anda belajar matematika dari sumber
referensi selain yang diberikan oleh guru?

Tidak. Saya tidak belajar
matematika dari  referensi
selain yang diberikan oleh
guru. Saya hanya belajar
ketika i sekolahsetiap
pembelajaran matematika
berlangsung

Apa yang anda lakukan jika mendapat nilai
matematika yang rendah?

Jika saya mendapatkan nilai
ulangan matematika yang
rendah maka itu dapat
membuat saya lebih tertarik
untuk belajar lebih giat lagi
agar mendapatan nilai
matematika yang tinggi.

Apakah anda selalu merasa siap mengikuti
pembelajaran matematika? Dan apa yang anda
lakukan jika tiba-tiba ditunjuk diberi pertanyaan
oleh guru?

lya. Saya selalu siap mengikuti
pembelajaran matematika
disetiap ada pelajaran
matematika. Namun guru juga
biasanya tiba-tiba  langsung
menunjuk dan memberi
pertanyaaan yang membuat saya
sulit untuk menjawabnya ketika
belum memahaminya, akan
tetapi ketika saya paham dengan
materi maka akan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
ibu.
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PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VII1 UPTD SMP
NEGERI 23 BARRU

Identitas Responden

Nama

: Nurlinda

Jenis kelamin : Perempuan

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah anda belajar matematika secara
teratur walaupun belajar mandiri tanpa
paksaan dari guru maupun orang tua?

Saya tidak belajar matematika
dengan teratur tidak terlal tertarik
untuk mempelajari matematika.
Saya akan belajar secara mandiri
jika ada paksaan dari guru
maupun orang tua.

2 | Apakah anda berusaha mengemukakan Jika pada saat pembelajaran
pendapat tentang materi pola bilangan pada matematika berlangsung maka
saat pembelajaran berlangsung? saya akan mengajukan pendapat

dan bertanya kepada guru tentang
materi pola bilangan pada saat
pembelajaran berlangsung.

3 | Apakah anda terpacu belajar lebih giat saat ketika memperoleh nilai ulangan
memperoleh nilai ulangan matematika yang matematika yang rendah maka
rendah? saya akan terpacu untuk belajar

lebih giat lagi dan tidak ingin
dikalah oleh teman-teman yang
mendapatkan nilai tertinggi.

4 | Apakah anda mempersiapkan | lya. Saya mempersiapkan
perlengkapan belajar sebelum | perlengkapan seperti buku tulis,
pembelajaran matematika dimulai? pulpen, buku paket namun jika

perlengkapan seperti mistar dan
lainnya terkadang saya lupa untuk
membawanya.

5 | Apakah anda senang jika diberi tugas oleh | lya. Saya senang jika ada tugas

guru? Dan jika mendapat tugas yang sulit
apakah anda senang bekerjasama dengan
teman yang lebih pintar?

yang diberikan oleh guru karena
itu dapat diselesaikan bersama
dengan teman-teman hingga soal
yang sulit sekalipun diselesaikan
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secara bersama dengan bertukar
pikiran saling membantu satu
sama lain, yang lebih pintar
mengajari teman yang kurang
mampu untuk mengerjakan soal

Apakah anda belajar matematika dari sumber
referensi selain yang diberikan oleh guru?

Tidak. Saya hanya belajar
matematika hanya di sekolah saja
tidak belajar secara mandiri di
rumah dan tidak mencari referensi
lain selain yang diberikan oleh
guru

Apa yang anda lakukan jika mendapat nilai
matematika yang rendah?

Saya akan berusaha belajar lebih
giat lagi untuk mendapat nilai
yang lebih tinggi. Terlebih ketika
ada tugas yang tidak lengkap dan
diancam oleh guru bahwa tidak
naik kelas, maka saya akan segera
melengkapi  tugas-tugas yang
telah diberikan

Apakah anda selalu merasa siap mengikuti
pembelajaran matematika? Dan apa yang
anda lakukan jika tiba-tiba ditunjuk diberi
pertanyaan oleh guru?

Terkadang saya tidak siap untuk
mengikuti pembelajaran
matematika dan rasanya ingin
bolos ketika ada pembelajaran
matematika. Jika tiba-tiba saya
ditunjuk dan diberikan pertanyaan
oleh guru saya akan menjawab
jika paham, namun ketika tidak
paham saya hanya diam
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